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IKHTISAR
Judulskripsiadalah:EfektivitasPelaksanaan MediasiDalam Perkara
CeraiGugatPutusan Nomor 157/Pdt.G/2019/PA.Tba (StudiKasus
PengadilanAgamaTanjungBalai).Mediasimerupakansalahsatubentuk
penyelesaiansengketayangterjadiantaraduapihakataulebihdengan
melibatkan pihak ketiga sebagaimediatordengan tujuan membantu
tercapainya perdamaian antara yang bersengketa.Adapun rumusan
masalah dalam penelitian iniadalah,yakni:pertama,bagaimana cara
mengetahuiprosespelaksanaan mediasidalam perkara perceraian di
PengadilanAgamaTanjungbalai?Kedua,apasajafaktorpendukungdan
penghambat mediasi dalam perkara cerai gugat nomor
157/Pdt.G/2019/PA.Tba?Ketiga,seberapaefektifkahprosespelaksanaan
mediasidalam perkara ceraigugatnomor157/Pdt.G/2019/PA.Tba?
Penelitianinimerupakanpenelitiankualitatifdenganpendekatannorma
hokum.Dataprimerdidapatkandarimediatormelaluiwawancaradan
sejumlah data melaluistudidokumen,ditambah dengan data-data
dokumen yang didapatkan melaluipenelusuran kepustakaan.Hasil
penelitianmenyimpulkanbahwsanyapertama pelaksanaanmediasidi
PengadilanAgamaTanjungBalaisudahdilakukansesuaidenganPERMA
No.1 Tahun 2016.Kedua faktorpendukung dan penghambatmediasi
dalam perkaraceraigugatputusannomor157/Pdt.G/2019/PA.Tbamasi
koperatifkarenakeduabelahpihaktetapdatanguntukmelaksanakan
mediasi,namun faktor penghambatnya hakimnya tidak mempunyai
sertifikat.Ketiga,keefektivanprosespelaksanaanmediasidalam perkara
ceraigugatputusannomor157/Pdt.G/2019/PA.Tbamasidikatakanrelatif,
karena ketiadaan mediatoryang berrsertifikatsehingga keterampilan
hakim mediatorterbatasdalam mendamaikanantarakeduabelahpihak
yangbereperkara.
KATA PENGANTAR
ميِحَّرلا ِنَمْحَّرلا ِهَّللا ِمْسِب
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DenganmengucapkanpujidansyukuratasKehadiratAlahSwt,
atassegalaraahmatdankarunia-Nyapenulisdapatmenyelesaikanskripsi
iniyangberjudul:EfektivitasPelaksanaanMediasiDalam PerkaraCerai
GugatPutusanNomor157/Pdt.G/2019/PA.Tba(StudiKasusPengadilan
AgamaTanjungBalai).Skripsiiniditulisdalam rangkamemenuhisebagian
persyaratanuntukmemperolehgelarSarjanaHukum (S.H)padaFakultas
SyariahdanHukum UniversitasIslam NegeriMedan.
Sebagaihamba-Nyayanglemah,penulisyakinbahwaskripsiini
tidakluputdarisegalabentukkekuranganyangada,akantetapiuntuk
mnyelesaikanpenulisanskripsiini,penulistelahberupayasemaksimal
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melakukanpenulisansebuahkaryailmiah.
Selainitu,dalam penulisanini,penulisbanyakmengalamikesulitan
dariberbagaikeadaanyangada,namunatasrahmatdanhidayah-Nya
serta partisipasi berbagai pihak juga, akhirnya penulis dapat
menyelesaikanskripsipeenelitianini.Berkenaandenganhalterrsebut,
penulisinginmengucapkanrasaterimakasihyangsebesar-besarnyaserta
rasahormatyangsetinggi-tingginyakepada:
1.Yang sangatteristimewa serta yang tersayang yaknikedua
orangtua yang sangatpenulis cintaiAyahanda AbdulHalim
Nasution dan Ibunda EliDyantiSitumorang yang tak henti-
hentinyamemberikandukunganmaterilsertamoril,motivasi,
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nasehat,cinta,perhatian,dankasihsayingsertadoayangtidak
pernah terputus sehingga penulis mampu menyelesaikan
pendidikandengancemerlangdiUINSumateraUtara,Medan.
2.ParasaudarakutercintayakniMuhammadArifNasution,Siti
FatimahAzzahrahNasution,danSyahidaNurZamaniNasution
yangsenantiasamemberikanbantuandansemangatyangluar
biasaselamamenempuhpendidikansarjana.
3.RektorUniversitasIslam NegeriSumateraUtaraMedanBapak
TGS.Prof.Dr.KH.Saidurrahman,M.Ag,terimakasih atas
motivasi dan dukungannnya sehingga penulis dapat
menyelesaikanperkuliahandiFakultasSyariahdanHukum UIN
SumateraUtaraa,Medan.
4.DekanFakultasSyariahdanHukum UniversitasIslam Negeri
SumateraUtaraMedanBapakDr.Zulham,M.Hum besertapara
wakildekanyangtelahbanyakmengarahkandanmembantu
penulisselamamenjalaniperkuliahan.
5.KetuaJurusandanSekretarisJurusanAl-AhwalAl-Syakhsiyyah
IbundaDra.AmalHayati,M.Hum danAyahandaIrwan,M.Ag
yangturutberperancukuppentingdalam skripsipenelitianini.
6.Pembimbing Idan Pembimbing I yakniBapak BudiSastra
PanjaitanM.Hum danBapakIrwan,M.AgyangtelahAlahSwt
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takdirkanuntukmembimbingdanmengarahkanpenuliskepada
arahyangsangatbaiksehinggaterselesaikanskripsipenelitian
ini.
7.Pembimbing Akademik Drs.Ishaq M.A selaku pembimbing
akademikpenulisyangtelahbersediameluangkanwaktuuntuk
membimbingdanmengarahkanpenulisdalam menyelesaikan
studidanskripsiini.
8.Para Dosen Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam
NegeriSumatera Utara NegeriMedan yang telah berupaya
mendidikdanmencerdaskan.
9.Sahabat-sahabatterbaiksayaseimandanseperjuangandalam
menenpuhpendidikansarjana(S1)diUIN-SU,yangterkhusus
untukYogaAditamaS.H,IndahSriMutmainnahS.H,Desi,dan
seluruh mahasiswa AS-B angkatan tahun 2015 semoga
persahabatankitatidakhanyaterjalinselamamasapendidikan,
tetapitetapterjalinsampaikejannah.
10.KetuaPengadilanAgamaTanjungBalaibesertajajarannyayang
telahmenyambutpenulisdenganbaikketikaberkunjungdan
bersediamemberikandatadiKUA.
11.Teman-teman mahasiswa/I seperjuangan yang telah
memberikandukungankebersamaanyangluarbiasaselama
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prosesperkuiahaanhinggapenyususnanskripsiiniyangtidak
dapatdisebutkannamanyasatupersatu,terkhususjurusanAl-
AkhwalAl-Sykhsiyyah B stambuk 2015 semoga kita semua
suksesdanmenggapaicita-citakita.
12.Kepadateman-temanseperjuangansayaIrmaJuwitaS.pd,Ade
AmeliaJambakS.Sos,HaissyahHasibuanS.E,AtikahHidayah
S.H,AyuZaaharaS.Kom,KhoirunnisaHasibuanS.pdyangtelah
menjadirumah kedua saya dikala senang maupun susah.
Semogapersahabatankitaterjalinsampaikejannah.
13.DanuntukyangtersayangM.ZainulFiqriManurungS.Pyang
telahmemberikandoadandukungantiadahenti,membantu
saya dalam menyelesaikan skripsi saya, semoga Alah
mempermudahniatkita.
Demikianlahkaryailmiahinipenulispersembahkan,penulisyakindi
dalam skripsiinipastilahmempunyaikekurangan,sehinggakritikdan
saran yang membangun daripembacaakan sangatbermanfaatdemi
kesempurnaanskripsiinidimasayangakandatang.
Medan,18Maret2020
Penulis
LailanSafinaNasution
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BABI
PENDAHULUAN
A.LatarBelakangMasalah
Filosofidasarperkawinanadalahupayamenciptakankehidupan
suamiisteriyang harmonis dalam rangka membentuk dan membina
rumahtanggasakinah,mawadah,danrahmah.Setiapsuamiisteritentu
sajamendambakankehidupanrumahtanggalanggengsepanjanghayat
dikandungbadan.1
TujuanperkawinanberdasarkanpenjelasanUndang-undangNo.16
Tahun2019 tentang perkawinanPasal1 adalahmembentukkeluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal(mendapatkan keturunan)
1BaharuddinAhmad,Hukum PerkawinandiIndonesiaStudiHistorisMetodelogis,
(Jakarta:GaungPersadaPress)h.4
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berdasarkanKetuhanaYangMahaEsa.
Hakim memegang peran yang sangatpenting dalam system
pengadilan.Hakim tidakhanyasebagaipenegakhukum dankeadilan,
tetapihakim jugasebagaipejabatnegarayangmempunyaitugasmulia
dalam rangka mewujudkan negara hukum dan selalu berupaya
memberikan kepastian hukum dan kemanfaatan di tengah-tengah
kehidupanmasyarakatmelaluiputusanhukumnyadiPengadilan.2
Tahapan pertama yang harus dilakukan oleh hakim dalam
menyidangkan suatu perkara yang diajukan kepadanya adalah
mengadakanperdamaianpadapihak-pihakyangbersengketa.
Dalam kenyataanmenunjukanbahwahubungansuamiistritidak
selamanyadapatdipeliharasecaraharmonis,kadang-kadangsuamiisteri
itugagaldalam mendirikanrumahtangganyakarenamenemuibeberapa
masalah yang tidak dapat diatasi. Yang pada akhirnya upaya
mengakhirkan kemelutberkepanjangan tersebutdiselesaikan melalui
alternatiftalak(perceraian).
Islam dengantegasmenyatakandalam Al-Quranbahwaperceraian
ituadalahsuatuperbuatanhalal,tetapipalingdibenciolehAlah.Namun
disisilain,perkawinandiorientasikansebagaikomitmenselamanyadan
kekal.Tapi,faktanya,perceraianitumenjadifenomenayangterjadidi
masyarakatIndonesia.Meskipundemikian,terkadangmunculkeadaan-
2 JaenalAripin,Pengadilan Agama Dalam BingkaiReformasio Hukum di
Indonesia,(Jakarta;Kencana)h.464
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keadaanyangmenyebabkancita-citasuciperkawinangagalterwujud.3
Olehkarenaitu,Alahmemberikansolusiyangsangatbijakagar
menunjukseoranghakam ataumediatoryaitujurupenengah.Keberadaan
mediatordalam kasusperkawinanmerupakanpenjabarandariperintahAl-
Quran.Dalam Al-Qurandisebutkanbahwajikaadapermasalahandalam
perkawinan,makadiharuskandiangkatseoranghakam yangakanmenjadi
mediator.Dengandemikian,keberadaanhakam menjadipentingadanya.
Dalam Hukum Islam secara terminologi,perdamaian disebut
denganistilahislahatausulhyangartinyaadalahmemutuskansuatu
persengketaan.Danmenurutsyara’adalahsuatuakaddenganmaksud
untukmengakhirisuatupersengketaanantaraduabelahpihakyangsaling
bersengketa.4
Upaya perdamaian dalam Pengadilan Agama disebutMediasi.
Mediasiadalahsuatuprosespenyelesaiansengketaantaraduapihakatau
lebih memulaiperundingan atau cara mufakatdengan bantuan pihak
netralyangtidakmemilikikewenanganmemutus5.Pihaknetraltersebut
disebutmediatordengan tugas memberikan bantuan proseduraldan
substansial.Pendekatan mufakatdalam proses mediasimengandung
pengertianbahwasegalasesuatuyangdihasilkandalam prosesmediasi
mengandungpengertianbahwasegalasesuatuyangdihasilkandalam
3 AhmadTholabiKharlie,Hukum KeluargaIndonesia,(Jakarta,Sinar Grafika,
2013),h.228
4AsSayyidSabiq,Fiqhal-Sunnah,JuzII(Beirut:Daral-Fikr,1977),h.305
5TakbirRahmadi,MediasiPenyelesaianSengketaMelalauiPendekatanMufakat,
(RajawaliPress:Jakarta,2011),h.12
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prosesmediasiharusmerupakanhasildarikesepakatanataupersetujuan
parapihak.
Dalam negara hukum yang tunduk kepada the rule of law,
kedudukan pengadilan dianggap sebagai pelaksanaan kekuasaan
kehakimanyangberperansebagaikatuppenekanatassegalapelanggaran
danketertibanmasyarakat.Peradilandapatdimaknaijugasebagaitempat
terakhirmencarikebenarandankeadilan(toenforcethetruthjustice).6
Meskipun demikian, kenyataan yang dihadapi masyarakat
Indonesia saatiniadalah ketidakefektifan dan ketidakefisienan dalam
sistem penelitian.Penyelesaianperkaramembutuhkanwaktuyanglama.
Halinimenjadisesuatu yang bertolak belakang dengan apa yang
termaktub dalam Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang
Kekuasaan Kehakiman yang menyebutkan salah satu asas
penyelenggaraan kekuasaan kehakiman Pasal2 ayat(4)yaitu asas
sederhana,cepat,danbiayaringan.
Pasal130HIRayat(1)berbunyi:“jikapadahariyangditentukanitu
kedua belah pihakdatang,maka pengadilan negerimencoba dengan
perantaraanketuanyaakanmendamaikanmereka”.Upayaperdamaian
yangdimaksudolehpasal130HIRayat(1)bersifatimperatif.7 Artinya
hakim berkewajibanmendamaikanpihak-pihakyangbersengketasebelum
dimulaipersidangan.Sanghakim berusahamendamaikandengancara-
6 M.Yahya Harahap,Hukum Acara Perdata:Tentang Gugatan,Persidangan,
Penyitaan,Pembuktian,danPutusanPengadilan,cetVI,(Jakarta:SinarGrafika,2008)h.
229
7RTresna,KomentarHIRcetXVII.(Jakarta:ParadyaParamita.2005)h.100
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cara yang baikagarada titiktemu sehingga tidakperlu ada proses
persidanganyanglamadanmelelahkan.
Dalam pelaksanaankekuasaankehakiman,PengadilanAgamadan
Pengadilan Negeri merupakan pelaksana kekuasaan kehakiman di
Indonesia.Dalam Pasal2Undang-UndangNomor3Tahun2006tentang
PeradilanAgamadinyatakan:“PeradilanAgamaadalahsalahsatupelaku
kekuasaankehakimanbagirakyatpencarikeadilanyangberagamaIslam
mengenaiperkaratertentusebagaimanadimaksuddalam Undang-Undang
ini,yaitu:perkawinan,waris,wasiat,hibah,wakaf,zakat,infak,shadaqah
danekonomisyariah”.
Dalam penjelasan Undang-Undang tersebut, dapat ditarik
kesimpulan bahwa warga negara yang beragama Islam dan tunduk
kepada hukum Islam,yang mempunyai masalah perkawinan dan
perceraian harusdiselesaikan melaluiPengadilan Agama.Selanjutnya,
hakim sebagai pelaksana kekuasaan kehakiman, harus selalu
mengupayakan perdamaian bagipihak yang berperkara,yang biasa
disebutmediasi,yangberdasarkanpadaPasal130HIR/154RBg,SEMA
Nomor1Tahun2002yangdigantidenganPeraturanMahkamahAgung
(PERMA)Nomor2 Tahun 2003,sebagaimana telah direvisidengan
PERMANo.1Tahun2008,dantelahdiubahterakhirdenganPERMANo.1
Tahun 2016. PERMA inilah yang dijadikan sebagai dasar dalam
pelaksanaanmediasi.
Mediasisebagaisalah satu metode penyelesaian konflik pada
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lembagaperadilanmerupakansalahsatucaradalam menekanangka
perceraian.Mediasitumbuhdanberkembangsejalandengantumbuhnya
keinginanmanusiadalam menyelesaikansengketasecaracepat,danbagi
keduabelahpihakdanjugaberkeadilan.
Berdasarkan penjelasan diatas,masyarakatkota Tanjungbalai
termasukkotayangmemilikiangkaperceraianyangcukuptinggitetapi,
dalam penyelesaianperkaraperceraianjugamembutuhkanwaktuyang
lama,dimanadalam melakukanpeyelesaianperceraiandilakukanmelalui
sarana mediasiguna agartidak terjadinya perceraian,pentingnya
keefektifitasandankeefesienandalam melalukanpelaksanaaanmediasi
dengantujuanagartercapainyaperdamaianantarakeduabelahpihak,
akantetapipelaksanaanmediasidikotaTanjungbalaikurangefektifdan
efesiendapatdilihatdaribanyaknyadatapasanganyangberceraidari
padaberdamai.Sepertidatarekapitulasiyangsayaperolehdari4tahun
terakhirdibawahini:
TABELI
JumlahAngkaPerceraianmasukdaritahun2015-2018di
PengadilanAgamaKotaTanjungbalai
NO TAHUN JUMLAHANGKAPERCERAIAN
1. 2015 811perkaraperceraian
2. 2016 740perkaraperceraian
3. 2017 770perkaraperceraian
4. 2018 808perkaraperceraian
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Jumlah 3.129perkaraperceraian
(Sumberdata:PengadilanAgamaTanjungbalai)
Berdasarkantabeldiatasdapatdilihatdalam pelaksanaanmediasi
diPengadilanAgamaTanjungbalai,jumlahpersentaseangkakeberhasilan
mediasi relatif masih rendah. Dimana pada tahun 2015 angka
keberhasilan mediasimasih relatif rendah.Totaldari811 perkara
perceraian,yangberhasildimediasihanya7perkara.Padatahun2016,
angkakeberhasilanmediasimeningkatsedikitdaritahunsebelumnya.
Dari740perkara,15perkaraberhasildimediasi.Padatahun2017,jumlah
perkarayangmasukadalah770perkara.Sedangperkarayangberhasil
adalah8perkara.Padatahun2018,jumlahperkarayangmasuksedikit
lebihmeningkatdaritahunsebelumnyayakni,808perkaraperceraian,
yangberhasildimediasiadalah5perkara8.
Hakim dalam mendamaikan para pihak yang berperkara pada
pengadilan terbatas pada anjuran nasihat,penjelasan dan memberi
bantuandalam perumusansepanjangitudimintaolehkeduabelahpihak.
Sebabmediasiditinjaudarisuduthukum Islam maupunhukum perdata
barat(KUH Perdata)termasukbidanghukum perjanjiandiantarakedua
belahpihakyangberperkara.9
Salah satu perkara yang menunjukkan kegagalan mediasidi
Pengadilan Agama Tanjungbalai adalah perkara Nomor
8SIPPPengadilanAgamaTanjungBalai
9 SulaikinLubis,WismarA.MarzukidanGermalaDewi,Hukum AcaraPerdata
PeradilanAgamadiIndonesia,(Jakarta:Kencana,2008),h.69
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157/Pdt.G/2018/PA tentang ceraigugat.Untuk itu penulis tertarik
mengambilputusaninisebagaibahanpenelitiandenganjudulEfektifitas
PelaksanaanMediasiDalam PerkaraCeraiGugat(studikasusPutusan
PengadilanAgamaTanjungbalaiNomor157/Pdt.G/2019/PA.TbaTentang
CeraiGugat).
B.RumusanMasalah
Yangmenjadipermasalahanpokokdalam skripsiiniadalahbagaimana
angka perceraian tinggipadahalproses mediasitetap dijalanidi
PengadilanAgamaTanjungbalai.Untukmenjawabpermasalahanpokokdi
atas,penulismengambilsatusampelputusanyangtelahdimediasidan
mengajukanbeberapapertanyaanpenelitiansebagaiberikut:
1.Bagaimanaprosespelaksanaanmediasidalam perkaraperceraian
diPengadilanAgamaTanjungalai?
2.Apasajafaktorpendukungdanpenghambatmediasidalam perkara
ceraigugatnomor157/Pdt.G/2019/PA.Tba?
3.Seberapaefektifkah prosespelaksanaanmediasidalam perkara
ceraigugatnomor157/Pdt.G/2019/PA.Tba?
C.TujuandanManfaatPenelitian
1. Tujuanpenelitian
Tujuandaripenelitianiniadalah:
a.Ingin mengetahuibagaimana Proses pelaksanaan mediasi
dalam perkara perceraiandiPengadilanAgamaTanjungbalai
b.Ingin mengetahui apa saja Faktor-faktor yang menjadi
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pendukung dan penghambat proses pelaksanaan mediasi
dalam perkaraceraigugatnomor157/Pdt.G/2019/PA.Tba
c.Ingin mengetahuiseberapa efektifkah proses pelaksanaan
mediasi dalam perkara cerai gugat nomor
157/Pdt.G/2019/PA.Tba
2. Manfaatpenelitian
Hasilpenelitianinidiharapkandapatbermanfaatbagisemuapihak,
yakni:
a.Terutamabagipasangan suamiisteriyang ingin melakukan
perceraian agar mereka benar-bener berpikir dan
mempertimbangkan secara matang sebelum mengambil
keputusanuntukbercerai
b..bagiparamediatoruntuklebihmeningkatkankinerjamediasidi
Pengadilanbaiksecarateoritismaupunpraktis.
D.KerangkaTeori
Di Indonesia, Pancasila sebagai dasar filosofi kehidupan
bermasyarakatnya,telahmengisyaratkanbahwapenyelesaiansengketa
melaluimusyawarahuntukmufakatlebihdiutamakan,sepertitesiratjuga
dalam Undang-UndangDasar1945.10
Kekuasaan Negara Indonesia sebagainegara hukum secara
konstitutional telah mengakui adanya kekuasaan kehakiman atau
peradilanyangbebas.Adanyaperadilanyangbebasiniadalahhalyang
10 RahmadiUsman,MediasidiPengadilanDalam TeoridanPraktik,(Jakarta
Timur:SinarGraffika.2012)h.2
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mendasardan sangatpenting dalam rangka untuk menjamin atau
memeliharasistem tertibhukum,tugasfungsikelembagaannegaradan
menjaminperlindunganhak-hakdasaratauhakasasitermasukdalam hal
perlindungan rakyatuntuk mendapatkan penyelesaian sengketa atas
pelanggaranhaknyaolehpihaklain.
Kewenanganpengadilanagamadaripenyelenggaraankekuasaan
kehakiman(yudicialpower)keberadaannyadiaturdalam Undang-Undang
Nomor4Tahun2004.
Didalam perkaraperceraian,hakim bertugasmemeriksadariawal
prosespersidanganhinggajatuhnyaputusan.BerdasarkanHIRPasal130
ayat(1),hakim berkewajibanmendamaikanparapihakyangbersengketa.
Apabila para pihakyang bersengketa tetap pada pendiriannya,hakim
menundapersidangandanparapihakyang bersengketadipersilahkan
untukmenunjukmediator.
Istilahmediasimerupakankonsepbaruyangdikenaldalam tradisi
Islam,meskipunsecarapraktiksebenarnyaistilahmediasiitutelahlama
dikenaldalam praktik hukum Islam melaluikonsep tahkim.Yang
digunakansebagaiistilahbagiseseorangataukelompokyangditunjuk
untukmendamaikansengketayangterjadidiantaraduabelahpihakatau
lebih.Tahkim dimaksudkansebagaiupayauntukmenyelesaikansengketa
parapihak,denganmemberikebebasanuntukmemilihseoranghakam
(Mediator/Juru damai)sebagaipenengah atau sebagaiorang yang
dianggap netralyang mampu mendamaikan kedua belah pihak yang
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bersengketa.11
Adapunkewajibanuntukmendamaikan,dibebankankepadahakim
mediator.Hakim mediatorsebagaipihakketigayang berposisinetral,
diharapkandapatmendamaikanparapihakyangberperkara.
Dalam hukum Islam,perdamaiandisebutdenganal-Sulh12.Islam
menganjurkanparapihakuntukmenyelesaikansengketasecaradamai,
baik melaluijalurpengadilan atau luarpengadilan.Sulh memberikan
kesempatanbagiparapihakyanguntukmemikirkanjalanterbaikdalam
pemecahansuatumasalah.KonsepSulhjugadianjurkanNabiMuhammad
SAW sebagaisarana untuk orang yang bersengketa dalam upaya
mendapatkan keadilan dengan cara yang damai,dan tidak bersifat
memenangkansalahsatu,akantetapimemberikankeadilanbagipara
pihakyangbersengketa.13
Pengadilanagamasebagaibadan pelaksanaPeradilanIslam di
Indonesia,tentunyamenjadikankonsepsulhsebagaidasarhukum dalam
prosesmendamaikanpihakyangberperkara.AdapunparaPengadilan
Agama istilah perdamaian lebih dikenaldengan mediasiyang berarti
penyelesaiansengketamelaluiprosesperundinganparapihakdengan
dibantuolehmediator.Tanpamengurangiartiperdamaiandalam segala
bidang persengketaan,makna perdamaian dalam sengketa perceraian
11 OyoSunaryoMukhlis,PranataSosialHukum Islam,Bandung:RefikaAditama,
2015,h.232
12SayyidSabiq,FiqhSunnahJuz2,(Beirut:Daral-Fikr,1997),h.201
13 SyahrizalAbbas,Mediasi:Dalam PerspektifHukum Syariah,Hukum Adatdan
Hukum Nasional,cetI,Jakarta:KencanaPrenadaMedia,2009h.159-160
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mempunyainilaikeluhuran tersendiri.Dengan dicapainya perdamaian
antarasuamiisteridalam sengketaperceraian,makakeutuhanrumah
tangga dapatdiselamatkan,juga kelanjutan pemeliharaan anakdapat
dilaksanakansebagaimanamestinya.14
Efektivitas mengandung arti keefektifan pengaruh efek
keberhasilan atau kemajuan/kemujaraban,membicarakan keefektifan
hukum tentutidakterlepasdaripenganalisaianterhadapkarakteristikdua
variable terkaityaitu:karakteristik/dimensidariobjek sasaran yang
dipergunakan.15Ketikaberbicarasejauhmanaefektivitashukum makakita
pertama-tama harus dapatmengukursejauh mana aturan hukum itu
ditaatiatautidakditaati.Jikasuatuaturanhukum ditaatiolehsebagian
besartargetyang menjadisasaranketaatannyamakaakandikatakan
aturanhukum yangbersangkutanadalahefektif.Derajatdariefektivitas
hukum ditentukan oleh tarafkepatuhan masyarakatterhadap hukum,
termasukparapenegakhukumnya.Kepatuhanyangtinggiadalahindikator
suatu berfungsinya suatu sistem hukum.Dan berfungsinya hukum
merupakan pertanda hukum tersebutmencapaitujuan hukim yaitu
berusaha untuk mempertahankan dan melindungimasyarakatdalam
pergaulanhidup.16
E.MetodePenelitian
14 AbdulManan,Penerapan Hukum Acara Perdata diLingkungan Peradilan
Agama,cet.ke-5,JakartaKencana.2008,h.152
15 BardaNawawiArief,KapitaSelektaHukum Pidana,(Bandung:CitraAditya
2013),h.67
16 SoerjonoSoekanto,EfektivitasHukum danPerananSaksi,(Bandung:Remaja
Karya,1985)h.7
24
Penelitian iniadalah,penelitian kualitatif.Proses dan makna
(perspektifsubjek)lebihditonjolkandalam penelitiankualitatif.Landasan
teoridimanfaatkansebagaipemanduagarfokuspenelitiansesuaidengan
faktadilapangan.Selainitulandasanteoriinijugabermanfaatuntuk
memberikangambaranumum tentanglatarpenelitiandansebagaibahan
pembahasan hasilpenelitian.Penelitian kualitatifmenekankan pada
kedalamandatayangdidapatkanolehpeneliti.Semakindalam dandetail
datayangdidapatkan,makasemakinbaikkualitasdaripenelitiankualitatif
ini.
1.Pendekatanpenelitian
Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian iniadalah
PendekatanPenelitianHukum danPendekatanKasusHukum.
a.PendekatanPenelitianHukum
1)Pendekatan Normatifadalah pendekatan yang dilakukan
dengan cara menelaah teori-teori,konsep-konsep,serta
peraturanperundang-undanganyangadadanberhubungan
denganmasalahyangakandibahas.17
2)Pendekatanyuridis,yaitupendekatandenganmenggunakan
titiktolakpadaaturanperundang-undanganyangberlakudi
Indonesia,yaituUndang-undangperkawinan.
b.PendekatanKasusHukum
17SoerjonoSoekanto,danSriMamudji,PenelitianHukum Normatif,Cetakanke-8,
PT.RajaGrafindoPersada,Jakarta,2004,hlm.14
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Pendekatankasushukum adalahpendekatanyangdilakukan
denganmenelaahpadakasus-kasusyangberkaitandenganisu
yangdihadapiyangtelahmenjadiputusanpengadilanyangtelah
mempunyaikekuatanhukum yangtetap.
2.SumberData
Sumberdataadalahtempatdimanadapatditemukannyadata-data
penelitian.18Dalam penelitianiniakandigunakandataprimerdanskunder.
a.Dataprimer
Merupakan data utama yang dijadikan pedoman dalam
penelitianterdiridari:
1)Wawancara yang diperoleh langsung dari Hakim Drs.
H.SuhataRitonga
2)DokumenputusandariPengadilanAgamaTanjungBalai
b.Datasekunder
Bahan-bahanyangmemberikanpenjelasanmengenaibahanhukum
primer,misalnyaRancanganUndang-undang,hasilpenelitianhasilkarya
ilmiahdarikalanganhukum,PERMA,danlain-lain.
3.TeknikPengumpulandata
Pengumpulan data dalam penelitian inidilakukan dengan cara
sebagaiberikut:
18M Syamsudin,OperasionalPenelitianHukum (Jakarta:RajaGraffindoPersada.
2007)h.113-114
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a.Wawancara(Interview)atauwawancarayaknitanyajawablisan
antara dua oarang atau lebih secara langsung antara
pewawancaradengan pihak-pihakyangadakaitanyadengan
judulskripsiini.WawancaradilakukanpenulisdenganHakim
Drs.H.Suhata Ritonga yang ditunjuk sebagaimediatordan
pasangan bercerai pada perkara cerai gugat nomor
157/Pdt.G/2019/PA.Tba.
b.Studidokumenyaituprosespengumpulandata-datadariarsip
atauberkas-berkasyangdiperlukanuntukpenelitian.Kemudian
dinventarisir untuk dipelajari dan dikaji guna keperluan
penelitian.
F.KajianTerdahulu
Penulismenemukanbeberapajudulskripsiyangpernahditulisoleh
mahasiswa-mahasiswa sebelumnya yang berkaitan eratdengan judul
skripsiyang akan ditelitioleh penulis.Akan tetapi,setelah penulis
membacabeberapaskripsitersebutadaperbedaanpembahasanyang
cukupsignifikan.Sehinggadalam penulisanskripsiiniintinyatidakada
timbulkecurigaanplagiasi.Untukitudibawahiniakanpenuliskemukakan
3 buah skripsiyang pernah ditulis oleh mereka,diantaranya sebagai
berikut:
Pertama,skripsidenganjudul“AplikasiPermaNo.1Tahun2008
TentangProsedurMediasiDalam PutusanPerkaraPerdataPengadilan
AgamaJakartaSelatan”(StudiPadaPengadilanAgamaJakartaSelatan)
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Penulis:Nusra Arini.Perbedaan skripsiinidengan judulyang penulis
angkatialahskripsiinilebihmenekankanpadabagaimanaaplikasiatau
peranan PERMA No,1 Tahun 2008 tentang prosedurmediasidalam
perkaraperdata,sedangkanjudulyangpenulisangkatmembahastentang
keefektifan mediasidalam proses perceraian dengan pengaplikasian
PERMANo.1Tahun2016.
Kedua,skripsidengan judul“Efektifitas Pelaksanaan Peraturan
Mahkamah Agung No.1 Tahun 2016 tentang Mediasidalam Perkara
PerceraiandiPengadilanAgamaPurwakartatahun2016”Penulis:Acep
Iwan/2017.
Ketiga,skripsidengan judul“Efektifitas MediasiMelaluiBadan
PenasehatPembinaandanPelestarianPerkawinan(BP4)Dalam Menekan
AngkaPerceraian(StudiPadaBP4PusatTahun2009)”Penulis:Tubagus
ChaerulLaily.Perbedaanskripsiinidenganjudulyangpenulisangkat
adalahmembahasefektifitasBP4dalam memediasikansengketayang
terjadisetelahperkawinandilangsungkan,berbedadenganyangpenulis
bahaslebihmenekankankepadakeefektifanmediasididalam perkara
perceraiandiPeradilan.
G.SistematikaPenulisan
Untukmendapatkangambaranjelasmengenaimateriyangmenjadi
pokokpenulisanskripsiinidanagarmemudahkanparapembacadalam
mempelajaritataurutanpenulisanini,makapenulismenyusunsistematika
penulisaninisebagaiberikut:
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Babpertamapendahuluanyangmencakuplatarbelakangmasalah,
pembatasan dan rumusan masalah,tujuan penelitian dan manfaat
penelitian,kerangka teori,metode penelitian,kajian terdahulu dan
sistematikapenulisan.
Bab kedua berisikajian teoritentang mediasiyang mencakup
pengertian mediasidan dasarhukumnya,serta prinsip-prinsip hukum
mediasi,prosedur,tahapanputusansertatujuandanmanfaatmediasi.
Bab ketiga berisitentang profilmasyarakatmencakup sejarah
singkat, letak geografis dan keadaan demografisnya serta profil
PengadilanAgamanya.
Bab keempatmerupakan isiskripsiyang berisitentang proses
mediasi pada perkara cerai gugat nomor 157/Pdt.G/2019/PA.Tba.
Tantangandanhambatandalam pelaksanaanmediasipadaperkaracerai
gugatnomor157/Pdt.G.2019/PA.Tba,pandanganhakim mediasiterhadap
efektivitasmediasisertaanalisipenulismengenaipengaruhmediasidi
PengadilanAgamaTanjungbalai.
Bab kelima sebagaipenutup yang membahas dua halyaitu
kesimpulandarihasilpenelitiandansaran-saran.
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BABI
LANDASANTEORI
A.Perceraian
1.PengertianPerceraian
Kata“cerai”menurutKamusBesarBahasaIndonesiaberarti:pisah,
putushubungansebagaisuamiistri,talak.Kemudian,kata“perceraian”
mengandung arti:perpisahan,perihalbercerai(antara suamiistri),
perpecahan. Adapun kata “bercerai” berarti: tidak bercampur
(berhubungan,bersatu)lagi,berhentiberlakibini(suamiistri).19
Istilahperceraianterdapatdalam Pasal28Undang-UndangNo.16
Tahun2019yangmemuatketentuanfakultatifbahwa“perkawinandapat
19Tim PenyusunKamusPusatPembinaandanPengembanganBahasa,Kamus
BesarBahasaIndonesiaEdisiKedua,(Jakarta:BalaiPustaka,1997),185.20
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putuskarenakematian,perceraian,danatasputusanpengadilan”.
Jadisecarayuridisistilahperceraianberartiputusnyaperkawinan,
yangmengakibatkanputusnyahubungansebagaisuamiistriatauberhenti
berlaki-bini(suam istri)sebagaimana diartikan dalam Kamus Besar
BahasaIndonesiadiatas.
Istilah perceraian menurutUndang-Undang No.16 Tahun 2016
sebagaiaturanhukum positiftentangperceraianmenunjukkanadanya:
a.Tindakhukum yangdapatdilakukanolehsuamiatauistriuntuk
memutushubunganperkawinandiantaramereka
b.Peristiwahukum yangmemutuskanhubungansuamidanistri,yaitu
kematian suamiatau istriyang bersangkutan,yang merupakan
ketentuanyangpastidanlangsungditetapkanolehTuhanyang
MahaKuasa.
c.Putusanhukum yangdinyatakanolehpengadilanyangberakibat
hukum putusnyahubunganperkawinanantarasuamiistri.20
Sedangkandalam istilahfiqihdisebutTalaqyangberartimembuka
ikatan,membatalkanperjanjian.Perceraiandalam istilahfiqihjugasering
disebut furqah,yang artinya bercerai,yaitu lawan dariberkumpul.
Kemudiankeduaistilahitudigunakanolehparaahlifiqihsebagaisatu
istilahyangberarti“perceraiansuamiistri”.21
PutusnyaperkawinaninidiaturjugaolehnegaramelaluiUndang-
UndangPerkawinan,PPNo.9Tahun1975sebagaiaturanpelaksanaan
dariUU Perkawinan dan juga diatur dalam KHI.Pengertian talak
disebutkandalam KHIpasal117yangmenjelaskanbahwatalakadalah
20MuhammadSyaifuddin,dkk,Hukum Perceraian,(Jakarta:SinarGrafika,2013),
16.
21Soemiyati,Hukum PerkawinanIslam danUndang-UndangPerkawinan(Undang-
UndangNomor1Tahun1974tentangPerkawinan),(Yogyakarta:Liberty,1982),103.
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ikrarsuamidihadapansidangPengadilanAgamayangmenjadisalahsatu
sebabputusnyaperkawinan.
Pasal39UUPerkawinanterdiridari3ayatdenganrumusan:
a.Perceraianhanyadapatdilakukandidepansidangpengadilan
setelah pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidak
berhasilmendamaikankeduabelahpihak
b.Untukmelakukanperceraianharusadacukupalasan,bahwa
antarasuamiistriitutidakakandapathiduprukunsebagai
suamiistri
c.Tatacaraperceraiandidepansidangpengadilandiaturdalam
peraturanperundangantersendiri.
Ketentuantentangkeharusanperceraiandipengadilaninimemang
tidakdiaturdalam fiqhmazhabapapun,denganpertimbanganbahwa
perceraiankhususnyayangbernamatalakadalahhakmutlakseorang
suamidandiadapatmenggunakannyadimanasajadankapansajadan
untukitutidakperlumemberitahuapalagimintaizinkepadasiapasaja.
Dalam pandangan fiqh perceraian itu sebagaimana keadaannya
perkawinanadalahurusanpribadidankarenanyatidakperludiaturoleh
ketentuanpublik.22
2.Sebab-sebabTerjadinyaPerceraian
Setiap pasangan menginginkan keutuhan dalam membangun
rumah tangga.Namun realitas menunjukkan angka perceraian kian
22 AmirSyarifuddin,Hukum PerkawinanIslam diIndonesia,(Jakarta:Kencana,
2007),228.
32
meningkat.Adanyatekanansosialdimasyarakat(socialpressure)bahwa
berceraibukanmerupakanhalyangtabuatauaibdimasyarakat,bercerai
sudahmenjadihalyangbiasa.
Permasalahan didalam rumah tangga sering kaliterjadi,dan
memangsudahmenjadibagiandalam lika-likukehidupandidalam rumah
tangga,dandarisinidapatdiketahuikasus“perceraian”yangkerapkali
menjadimasalah dalam rumah tangga.Pada dasarnya faktoryang
menyebabkanterjadinyaperceraiansangatunikdankompleksdanmasing
-masingkeluargaberbedasatudenganlainnya.Adapunsebab-sebabyang
mengakibatkanperceraiandalam rumahtanggadapatpenuliskemukakan
adalahpertamafaktorekonomi,Tingkatkebutuhanekonomidijaman
sekaranginimemaksakeduapasanganharusbekerjauntukmemenuhi
kebutuhan ekonomikeluarga,sehingga seringkaliperbedaan dalam
pendapatanataugajimembuattiappasanganberselisih,terlebihapabila
sangsuamiyangtidakmemilikipekerjaan
Keduaadalahfaktorusia,Faktorusiayangterjadidalam perceraian
dalam suatuikatanperkawinandilakukanpadausiamuda,karenamereka
di dalam dirinya sedang mengalami perubahanperubahan secara
psikologis.Haliniakan membuatkerisauan dan kegoncangan dalam
membinarumahtanggayangbahagia.Sebagaimanayangdikemukakan
oleh Sudarshono, bahwa “Perkawinan muda banyak mengandung
kegagalankarenacintamonyetyangplantonispenuhimpiandankhayalan
tidakdiringidenganpersiapanyangcukup.”
33
KetigaadalahKurangPengetahuanAgama,belakanganinibanyak
dilihat suasana rumah tangga yang tegang tidak menentu,yang
disebabkanolehkecurigaanantarasuami/istri.Mungkinkarenapersoalan
suamiyangseringpulangmalam denganalasanlemburkarenapekerjaan
banyak,ataupuansangistriyangterlalusibukdengankegiatanarisan
sehinggamelupakankewajibannyasebagaiiburumahtangga.Sehingga
denganadanyaaktivitasdiluarrumahyangmelebihibataskewajaran,
seringkalimenimbulkankecurigaanantarakeduabelahpihak.Jikasaja
kepalakeluargamaupuniburumahtanggamemilikipengetahuantentang
agama,makamerekaakanmemahamifungsinyamasingmasing,seperti
bapakakanpulangkerumahjikawaktunyaharuspulang,begitujugaibu
akanselalumemperhatikankeadaanrumahtangganya.
Keempatadalahadanyaketidaksesuaianpendapatdalam rumah
tangga.Naqiyahmengatakandengantegasbahwa"Halyangditengarahi
menjadipolemik yang memicu keretakan rumah tangga adalah tidak
adanyakecerdasanemosidalam memahamiperasaanpasangan."Apabila
dalam keluargatidakadaterdapatpersesuaianpendapatantarasesama
anggotanya maka ketentraman,kebahagian,keserasian,kasih sayang,
kehangatan/kemesraansukardidapatdalam keluarga.
B.Mediasi
1.PengertianMediasi
Dalam bahasa Inggris mediasidisebutdengan mediation yang
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berarti penyelesaian sengketa dengan menengahi.23 Penyelesaian
sengketadengenmenengahimenunjukanpadaperanyangditampilkan
pihak ketiga sebagaimediator dalam menjalankan tugasnya untuk
menengahidanmenyelesaikansengketayangterjadidiantarakeduabelah
pihakyangbersengkata.24
Mohammad Anwarmendefinisikan perdamaian (sulhu)menurut
lughotialahmemutuskanpertentangan.Sedangkanmenurutistilahadalah
suatuperjanjianuntukmendamaikanorang-orangyangberselisih.25
Sedangkan menurutRanuhandoko dalam bukunya “Terminologi
Hukum”mediasidiartikandenganpihakketigayangikutcampurdalam
perkara untuk mencapaipenyelesaian.26 Dalam kamus besarbahasa
Indonesia,katamediasidiberiartisebagaiprosespengikutsertaanpihak
ketigadalam menyelesaikansuatupenyelesaiansebagaipenesehat.27
Menurut RahmadiUsman,mediasiadalah Cara penyelesaian
sengketamelalauiperundinganyangmelibatkanpihakketigayangbersifat
nertal(non-intervensi)dantidakberpihak(imparsial)kepadapihak-pihak
yangbersengketa.Pihakketigatersebut“mediator”atau“penengah”yang
tugasnya hanya membantu pihak-pihak yang bersengketa dalam
23
Sujadi F.X., Penunjang Keberhasilan Proses Menejement, (Jakarta CV
Masagung,1990),cet3,h.36
24
SyahrizalAbbas,MediasiDalam PerspektifHukum Syariah,Hukum Adatdan
Hukum Nasional,(JakartaKencanaPrenadaMediaGrup,2009),h.2
25 Sudarsono,Pokok-pokokHukum Islam,(Jakarta;RinekaCipta,2001),cet.2,h.
487
26 I.P.M.Ranuhandoko,TerminologiHukum,(Jakarta:SinarGrafika,2003),h.399
27
Tim PenyusunKamusPusatPembinaandanPengembanganBahasa,Kamus
BesarBahasan Indonesia,(Jakarta:DepartemenPendidikan dan Kebudayaan,
1998),h.569
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menyelesaikan masalahnya dan tidak mempunyaikeyenangan untuk
mengambilkeputusan.Dengan perkataan lain,mediatordisinihanya
bertindaksebagaifasilitatorsaja.Denganmediasidiharapkandicapaititik
temupenyelesaianmasalahatausengketayangdihadapiparapihak,yang
selanjutnyaAkandituangkansebagaikesepakatanbersama.Pengambilan
keputusantidakberadaditanganmediator,tetapiditanganparapihak
yangbersengketa.28
Kata perdamaian atau ishlah merupakan istilah denotatifyang
sangatumum,danistilahinibiasberkonotasiperdamaiandalam lingkup
kehartabendaan,perdamaiandalam lingkupkhusumatdanpermusuhan,
perdamaian dalam urusan rumah tangga,perdamaian antarsesama
Muslim,dansebagainya.29
Dalam perdamaianperluadanyatimbalbalikdanpengorbanandari
pihak-pihakyangberselisihdanbersengketa,ataudengankatalainpihak-
pihak yang berperkara harus menyerahkan kepada pihak yang lebih
dipercayakanuntukmenyelesaikanperkarayangsedangdiperselisihkan
olehkeduanyaagarpermasalahannyadapatdiselesaikansecaradamai
dantidakadapermusuhandiantarakeduanya.
Dengan demikian perdamaian adalah merupakan putusan
berdasarkan kesadaran bersama daripihak-pihak yang berperkara,
28
RahmadiUsman,Penyelesaian Sengketa diLuarPengadilan,(Bandung:
PTAditya
Bakri,2003),h.82
29HilmiKarim,FikihMuamalah,(Jakarta:PT.RajaGrafindoPersada,1993),cet.1,
h.49
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sehinggatidakadakatamenangataupunkalah,semuanyasama-sama
baik,kalahmaupunmenang.30
Kemudian dalam pasal 3 PERMA No.1 Tahun 2016 yang
menyatakanbahwasetiaphakim,mediator,parapihakdan/ataukuasa
hukum wajibmengikutiprosedurpenyelesaiansengketamelaluimediasi.31
Maka,padasidangpertamayangdihadirikeduabelahpihak,sebelum
pembacaangugatandaripenggugat,hakim wajibmemerintahkanpara
pihak untuk lebih dahulu menempuh mediasiyang dibarengidengan
penundaanpemerikaanperkara.
Apabila perdamaian dimuka sidang pengadilan dapatdicapai,
maka acara berakhirdan majlis hakim memuatkan akta perdamaian
(certificateofreconciliation)antarapihak-pihakberperkarayangmemuat
isiperdamaian.Danmajlishakim memerintahkanparapihakmemetuhi
dan memenuhiisiperdamaian tersebut.Akta perdamaian mempunyai
kekuatan berlaku (force of execution) dan dijalankan samadengan
putusan(Pasal130ayat(2)HIRayat(2)RBg).32
Daribeberapa definisidiatas dapatditarik menjadibeberapa
pengertian
mediasiadalahsebagaiberikut:
1. Mediasiadalahintervensiterhadapsuatusengketaataunegosiasi
olehpihakketigayangdapatditerima,tidakberpihakdannetral
30
M.YahyaHarahap,KedudukanKewenangan dan AcaraPeradilan Agama,
(Jakarta:PustakaKartini,1993),cet.2,h.47
31LihatPERM ANo.1Tahun2016TentangPedomanMediasidiPengadilan
32AbdulKadirMuhammad,Hukum AcaraPerdataIndonesia,h.94
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yangtidakmempunyaikewenanganuntukmengambilkeputusan
dalam membantu para pihak yang berselisih dalam upaya
mencapai kesepakatan secara sukarela dalam penyelesaian
permasalahanyangdisengketakan.
2. Mediasiadalah suatu proses dimana pihak dengan bantuan
seseorangataubeberapaorang,secarasistematismenyelesaikan
permasalahanyangdisengketakanuntukmencarianternatifdan
mencapaipenyelesaian yang dapatmengakomodasikebutuhan
mereka.
2.Landasanhukum mediasi
Dalam kitab suciAlQuran ayat yang berhubungan dengan
perdamaian(mediasi)antaralaindalam QS.AnNisa’(4):35
Artinya:“Danjikakamukhawatirkanadapersengketaanantarakeduanya.
Makakirimlahseoranghakam darikeluargalaki-lakidanhakam
darikeluarga perempuan,jika kedua hakam itu bermaksud
mengadakanperbaikan,niscayaAlahmemberikantaufikkepada
suami-istriitu.SesungguhnyaAlahMahamengetahuilagiMaha
mengenal.”(QS.AnNisa’4:35)
DanFirman-Nyadalam QS.AnNisa’:12833
33
Kementerian Agama Republik Indonesia,Al-Qur’an dan Terjemahannya.
(Jakarta;PustakaAgungHarapan,2006)
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Artinya:“Danjikaseorangwanitakhawatirakannusyuzatausikapacuh
dari
suaminya,Maka tidak mengapa bagikeduanya mengadakan
perdamaianyangsebenar-benarnya,danperdamaianitulebih
baik(bagimereka)walaupunmanusiaitutabiatnyakikir.Danjika
kamubergauldenganistrimusecarabaikdanmemeliharadirimu
(darinusyuzdan sikap tak acuh).Maka sesungguhnya Alah
adalah Maha mengetahuiapa yang kamu kerjakan.”(QS.An
Nisa’:128)
Kemudiandasarhukum mediasiberdasarkanperaturanPerundang-
undangansepertidalam pasal82ayat(1)dan(4)Undang-undangNomor
7Tahun1989TentangPeradilanAgamayangberbunyi:
1)Padasidangpertamapemeriksaangugatanperceraian,Hakim
berusahamendamaikankeduabelahpihak
2)Selama perkara belum diputuskan,usaha mendamaikan dapat
dilakukanpadasetiapsidangpemeriksaan.
Dalam pemeriksaandimukasidangpengadilan.Ketuamajlishakim
diberiwewenang menawarkan perdamaian kepada para pihak yang
berperkara. Tawaran perdamaian dapat diusahakan sepanjang
pemeriksaan perkara sebelum majlis hakim menjatuhkan putusan.
Perdamaianditawarkanbukanhanyapadasidangharipertama,melainkan
jugapadasetiapkalisidang.Halinisesuaidengansifatperkarabahwa
inisiatifberperkaradatangdaripihak-pihak,karenanyapihak-pihakjuga
yangdapatmengakhirinyasecaradamaimelaluiperantaraanmajlishakim
dimukasidangpengadilan.Menurutketentuanpasal14ayat(2)Undang-
undang Nomor14 Tahun 1970 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok
Kekuasaan Kehakiman,pengadilan tidakmenutup kemungkinan untuk
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upayapenyelesaianperkaraperdatasecaraperdamaian.34
LalumengenaipemeriksaanperkaraperceraiandiPengadilan,ada
pasal-pasallainyangmengaturmaslahperdamaianini,yaitudalam pasal
56 ayat(2),65,83 Undang-undang Nomor7 Tahun 1989 tentang
PengadilanAgamadanpasal31,33,PPNomor9Tahun1975tentang
PelaksanaanUUNomor1Tahun1974TentangPerkawinan.
Selainitudalam KompilasiHukum Islam (KHI)jugamenganjurkan
kepadaHakim agarselaluberusahamendamaikankeduabelahpihakyang
berperkaradidalam persidangan,yaitudalam pasal143ayat1dan2yang
berbunyi:
1)Dalam pemeriksaangugatanperceraianHakim mendamaikan
keduabelahpihak.
2)Selamaperkarabelum diputuskan,usahamendamaikandapat
dilakukansetiapsidangpemeriksaan.
Begitujugadalam Pasal130HIR/154RBg35disebutkanbahwaapabila
padaharisidangyangtelahditentukankeduabelahpihakhadir,maka
Pengadilan dengan peantaraan kedua sidang berusaha mendamaikan
mereka.
1)Jikaperdamaiantercapaipadawaktupersidangandibuatsuatu
aktaperdamaianyang manakeduabelahpihakdihukum untuk
melaksanakan perjanjian itu .Akta perdamaian tersebut
34AbdulKadirMuhammad,Hukum AcaraPerdataIndonesia,h.93
35
MuhammadTaufikMakaro,Pokok-pokokHukum AcaraPerdata,(Jakarta:PT
RinekaCipta,2004),h.61
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berkekuatandandapatdijalankansebagaimanaputusanyangbiasa.
2)Terhadapputusanyangsedemikianitutidakdapatdimohonkan
banding.
Dalam peraturanMahkamahAgungNomor01tahun2008tentang
prosedurmediasidiPengadilanpadapasal1butir7disebutkanbahwa:
“Mediasiadalahcarapenyelesaiansengketamelaluiprosesperundingan
untukmemperolehkesepakatanparapihakdengandibantuolehmediator”
Dalam suatusengketaanataraduabelahpihakataubeberapapihak,
makadapatdiupayakanuntukperdamaian.Perdamaiandapatdilakukandi
luarpengadilandandidalam pengadilan.
3.TujuandanManfaatMediasi
Mediasi merupakan salah satu bentuk proses penyelesaian
sengketayangmelibatkanpihakketiga,danwajibditempuholehpara
pihakdalam menyelesaikan masalahnya dipengadilan.Dalam litigasi,
mediasimemberikanbeberapatujuanantaralain:
a.Untukmenyelesaikansengketasecaradamaidansukarelasebelum
proses litigasidilaksanakan sehingga proses litigasitidak perlu
dilanjutkan.Dengandemikianmediasidapatmengatasipenumpukan
perkaradilembagaperadilan.Secaraumum adabeberapasebabyang
dapatdianggap sebagaipenyebab penumpukan perkara kasasidi
MahkamahAgungyaitu:
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1)Tidakadaketentuanyangmembatasiperkara-perkarayangdapat
dimohonkankasasi
2)Kurangnyakepercayaanpencarikeadilanterhadapputusanbadan
peradilantingkatlebihrendahbaikkarenaanggapanmutuputusan
rendahataukarenaputusandibuatdengancara-carayangtidak
sehatsepertiakibatsuapataucaracaratidakterpujilainnya.
3)Mekanisme perdamaian tidak dijalankan secara maksimum,
sehinggamengurangijumlahperkarayangperludisidangkan
Pentingnya mediasi dimaknai bukan sekedar upaya untuk
meminimalisirperkara-perkarayangmasukkepengadilanbaikitupada
pengadilantingkatpertamamaupunpadatingkatbandingsehinggabadan
pengadilandimaksudterhindardariadanyatimbunanperkara,namunlebih
dariitumediasidaipahamidanditerjemahkandalam prosespenyelesaian
sengketa secara menyeluruh dengan penuh kesungguhan untuk
mengakhirisuatusengketayangtengahberlangsung.36
b.Menyelesaikan sengketa merupakan hakikat (inti) menyelesaikan
perkarasecaraefektifdanefisien.
Penyelesaian melalui pengadilan tidak selalu memberikan
kepuasan.Selain ongkos,waktu,reputasidan lain-lain,tidak jarang
dijumpaibagitubanyakrintanganyangdihadapimenyelesaikansengketa
melaluipengadilan.
Bukan saja kemungkinan keputusan tidak saja memuaskan.Suatu
36 SusantiAdiNugroho,NaskahAkademis:MEDIASI,h.39-41
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kemenanganyangtelahditetapkanitupunbelum tentusecaracepatdapat
dinikmatikarenaberbagaihambatansepertihambataneksekusi.Bahkan
kemungkinanadaperkarabaru,baikdaripihakyangkalahataupihak
‘kepentingan’lainya.
Dalam keadaansepertiitu,putusanpengadilan,sekedarsebagai
putusan,tetapitidakberhasilmenyelesaikansengketa.Berbedadengan
penyelesaian sengketa diluarproses peradilan sepertimediasi,bukan
sematamata mencapaiputusan,tetapiputusan yang menyelesaikan
sengketa.37
“Menang jadiarang kalah jadiabu”begitulah pribahasa yang
menggambarkanjikasuatusengketadiselesaikandenagnmenggunakan
jalur litigasi.statement tersebut mencerminkan putusan pengadilan
terkadang tidak serta merta menyelesaikan persoalan.38 Maka
dikembangkanwacanauntuksebisamungkinmenyelesaikanpersoalan
sengketamelaluijalurperundingan,karenadenganmelakukanhalituakan
mencegahkerugianyanglebihbesar,baikkerugianyangberupamoril
maupunmaril.Sehinggaterciptapenyelesaianperkarasecaraefektifdan
efisien.
c.Penyelesaian secara damai lebih baik daripada putusan yang
37
BagirManan,MediasiSebagaiAlternatifMenyelesaikan Sengketa,Varia
Pengadilan,TahunkeXXINo248(Juli2006),h.14-15
38
Mahyudin Igo,Tujuan Terhadap MediasiSebagaiAlternatifPenyelesaian
SengketaPerkaraPerdata,VariaPeradilan,TahunkeXXINo.235(Desember2006),
h.47
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dipaksakan.
Karena mediasijika berhasilmenghasilkan kesepakatan yang
sesuai dengan keinginan para pihak sehingga dalam perumusan
kesepakatantidakadapaksaandaripihakmanapun.Berbedadengan
putusan yang bersifatmemaksa,karenapenyelesaian perkara melalui
pengadilan pada hakikatnya hanyalah penyelesaian yang bersifat
formalitas belaka.Pihak-pihak yang bersengketa dipaksakan untuk
menerimaputusantersebutwalauterkadangputusanbadanperadilanitu
tidakmemenuhirasakeadilan.39
d.Perdamaianyangdikukuhkandalam litigasiakanberkekuataanhukum
danmengikatbaiksecarayuridismaupunpsikologis
MenurutM.yahyaHarahap tidakadaputusan pengadilan yang
mengantarparapihakyangbersengketakearahpenyelesaianmasalah,
putusanpengadilanbersifatproblem solvingdiantaraparapihakyang
bersengketa melainkan putusan pengadilan cenderung menempatkan
keduabelahpihakpadaduasisiujungyangsalingberhadapan,karena
menempatkansalahsatu
pihakpadaposisipemenang(thewinner)danmenyudutkanpihakyang
lain.Sebagaipihakyangkalah(thelosser),selanjutnyadalam posisiada
pihakyangmenangdankalah,bukankedamaiandanketentramanyang
39
Tim Peneliti,LaporanPenelitian:Prinsip-prinsipHukum Islam (Fiqih)Dalam
Transaksi Ekonomi Pada Perbankan Syariah (Jakarta: UIN Syarif Hidayatulah
BekerjasamadenganDirektoratHukum BI,2003),h.136
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timbul,tetapipihakyangkalahtimbuldendam dankebencian.40
Olehsebabitu,hasilkesepakatanmediasiyangtelahdilakukan
dalam aktaperdamaiandiharapkanmenimbulkankedamaianantarpara
pihakdan
bersifatmengikat.Karenamediasidapatmengantarkanparapihakpada
perwujudankesepakatandamaiyangpermanendanlestari,mengingat
penyelesaiansengketamelaluimediasimenempatkankeduabelahpihak
padaposisiyangsamatidakadapihakyangdimenangkanataupihakyang
dikalahkan(win-winsolution).41
Mediasimerupakansalahsatubentukpenyelesaiansengketayang
melibatkanpihakketiga.Mediasidapatmemberikansejumlahmanfaat
sebagaiberikut:
a.Mediasidapatmengurangimasalahpenumpukanperkara.
b.Mediasiakanmemfokuskanperhatianparapihakpadakepentingan
merekasecaranyatadanpadakebutuhaemosiataupsikologis
mereka,sehingga mediasibukan hanya tertuju pada hak-hak
hukumnya
c.Mediasimemberikankesempatanparapihakuntukberpartisipasi
secara langsung dan secara informal dalam menyelesaikan
perselisihanmereka
d.Mediasimemberikan para pihak kemampuan untuk melakukan
40
MuhammadYahyaHarahap,BeberapaTinjauanMengenaiSistem Peradilan
DanPenyelesaianSengketa,(Bandung;CitraAdityaBakti,1997),h.158
41
SyahrizalAbbas,MediasiDalam PerspektifHukum Syariah,Hukum Adat,dan
Hukum Nasional,(Jakarta:Kencana,2009),h.24
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controlterhadapprosesdanhasilnya
e.Mediasimemberikanhasilyangtahanujidanmampumenciptakan
saling pengertian yang lebih baik diantara para pihak yang
bersengketakarenamerekasendiriyangmemutuskannya.
f. Mediasimampu menghilangkan konflik atau permusuhan yang
hamperselalumengiringisetiapputusanyangbersifatmemaksa
yang dijatuhkan oleh hakim dipengadilan atau arbitrase pada
lembagaarbitrase.42
4.TahapanMediasi
a.TahapanPramediasi
Ruanglingkuppramediasidiaturdalam PERMA Nomor1tahun
2016
BabIVyangterdiridaripasal17-23,tahapinimerupakanprosestahap
mediasi.Padaharisidangyangtelahditentukandandihadiriolehpara
pihak, Hakim pemeriksa perkara mewajibakan para pihak untuk
menempuhmediasi.
1)Kewajibanhakim pemeriksaperkara
Langakah pertama yang mestidilakukan hakim pada tahap
pramediasiberdasarkanPERMANomor1Tahun2016pasal17
ayat(1)adalah mewajibakan para pihak untuk menempuh
mediasi,menjelaskan prosedurmediasikepada para pihak,
42
SyahrizalAbbas,MediasiDalam PerspektifHukum Syariah,Hukum Adat,dan
Hukum Nasional,(Jakarta:Kencana,2009),h.25-26
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penjelasanmengenaimediasisertamenandatanganiformulir
penjelasan mediasidan memuatpenjelasan tersebutdalam
beritaacarasidang.
2)Kewajibankuasahukum
Kemudiantahappramediasiselanjutnyamengenaikewajiban
kuasahukum yaitumembantuparapihakmelaksanakanhak
dankewajibandalam prosesmediasimeliputimenyampaikan
penjelasanhakim,mendorongparapihakberperansecaraaktif,
membantu para pihak mengidentifikasikebutuhan selama
proses mediasi dan merumuskan rencana dan usulan
kesepakatanperdamaiandanmenjelaskankepadapihakterkait
kewajibankuasahukum.
3)Hakparapihakmemilihmediator
Parapihakberhakmemilihseorangataulebihmediatoryang
tercatatdalam daftarmediatordipengadilan.
4)Bataswaktupemilihanmediator
Hakim pemeriksaperkaramewajibakanparapihakpadahariitu
juga,ataupalinglamaduahariberikutnyauntukberundingguna
memilihmediatortermasukbiayayangmungkintimbulakibat
pilihan penggunaan mediatornonhakim dan bukan pegawai
pengadilan.43
43KetuaMahkamahAgungRI,PeraturanMahkamahAgungRINomor1Tahun
2006
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5)Pemanggilanparapihak
Mediatormenentukan haridan tanggalpertemuan mediasi,
mediatorataskuasahakim pemeriksaperkaramelaluipanitera
melakukanpemanggilanparapihakdenganbantuanjurusita
ataujurusitapenggantiuntukmenghadiripertemuanmediasi.
6)Akibathukum pihaktidakberiktikadbaik
Apabila penggugatdinyatakan tidak beriktikad baik dalam
prosesmediasi,gugatandinyatakantidakdapatditerimaoleh
hakim pemeriksa perkara dan dikenai pula kewajiban
pembayaran biaya mediasi. Biaya mediasi sebagai
penghukuman kepada penggugatdapatdiambildaripanjar
biayaperkaraataupembayarantersendiriolehpenggugatdan
diserahkankepadatergugatmelaluikepaniteraanpengadilan.
Kemudianapabilatergugatyangdinyatakantidakberiktikadbaik
dikenai kewajiban pembayaran biaya mediasi, sebelum
melanjutkan pemeriksaan,hakim pemeriksa perkara dalam
persidangan yang ditetapkan berikutnya wajib mengeluarkan
penetapanyangmenyatakantergugattidakberiktikadbaikdan
menghukum tergugatuntuk membayarbiaya mediasiyang
wajib disebutkan dalam amarputusan akhir.Dalam perkara
perceraian dilingkungan peradilanagama,tergugatdihukum
membayarbiayamediasi,sedangkanbiayaperkaradibebankan
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kepadapenggugat.Dalam halparapihaksecarabersama-sama
dinyatakan tidak beriktikad baik oleh mediator, gugatan
dinyatakantidakdapatditerimaolehhakim pemeriksaperkara
tanpapenghukumanbiayamediasi.44
5. TahapanProsesMediasi
Tahapanprosesmediasidiaturdalam BabVyangterdiripasal24-
32 dan subtansinya meliputiPenyerahan resume perkara dan jangka
waktuprosesmediasi Dalam waktupalinglama5hariterhitungsejak
penetapanyangmemuatperintahuntukmelakukanmediasidanmenunjuk
mediatordanprosesmediasiberlangsungpalinglama30haridandapat
diperpanjangpalinglama30hariterhitungsejakberakhirjangkawaktu
mediasi.
6. RuangLingkupMateriPertemuanMediasi
Materiperundingandalam mediasitidakterbataspadapositadan
petitum gugatan,dalam hal mediasi mencapai kesepakatan atas
permaslahan
tersebut, penggugat mengubah gugatan dengan memasukkan
kesepakatantersebutdidalam gugatan.
7.KeterlibatanAhliDanTokohMasyarakat
Ataspersetujuan parapihakdan/atau kuasahukum,mediator
dapat
menghadirkanseorangataulebihahli,tokohmasyarakat,tokohagama,
44
KetuaMahkamahAgungRI,PeraturanMahkamahAgungRINomor1pasal22-23
Tahun2006
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atau
tokoh adat.Kemudian para pihak harus terlebih dahulu mencapai
kesepakatan tentang kekuatan mengikat atau tidak mengikat dari
penjelasandan/ataupenilaianahlidan/atautokohmasyarakat.
8. MediasiMencapaiKesepakatan
Jikamediasiberhasilmencapaikesepakatan,parapihakdengan
bantuanmediatorwajibmerumuskankesepakatansecaratertulisyang
tidakmemuatketentuanyangbertentangandenganhukum,ketertiban
umum,dan/ataukesudilaan,merugikanpihakketigadantidakdapat
dilaksanakandalam kesepakatanperdamaianyangditandatanganioleh
parapihakdanmediator.Dankesepakatanperdamaianinihanyadapat
dilakukan apabila terdapatpara pihak secara tertulis yang memuat
persetujuanataskesepakatanyangdicapaidandiajukankepadahakim
pemeriksaperkaraagardikuatkandalam aktaperdamaianapabilapara
pihaktidakmenghendakidimuatdalam aktaperdamaian,kesepakatan
perdamainwajidmemuatpencabutangugatan.Hakim pemeriksaperkara
telahmenerimakesepakatanperdamaiandarimediatorataskeberhasilan
mediasisegeramempelajaridanmenelitinyadalam waktupalinglama2
hari.
Dalam halkesepakatanperdamaiandimintadikuatkandalam akta
perdamaian belum memenuhiketentuan,hakim wajib mengembalikan
kesepakatan perdamaian kepada mediator dan para pihak disertai
petunjuk.
Setelah mengadakan pertemuan dengan para pihak,mediatorwajib
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mengajukan kembalikesepakatan perdamaian yang telah diperbaiki
kepadahakim paling lama 7 hariterhitung sejaktanggalpenerimaan
petunjukperbaikan.Palinglama3harisetelahmenerimakesepakatan
perdamaianyangtelahmemenuhiketentuan,hakim pemeriksaperkara
menerbitkanpenetapanharisidanguntukmembacakanaktaperdamaian.
9.KesepakatanPerdamaianSebagian
Dalam hal proses mediasi mencapai kesepakatan antara
penggugatdansebagianpihaktergugat,penggugatmengubahgugatan
dengan tidak lagimengajukan pihak tergugatyang tidak mencapai
kesepakatansebagianpihaklawan.45
10.Mediasitidakberhasilatautidakdapatdilaksanakan
Mediator wajib menyatakan mediasitidak berhasilmencapai
kesepakatan dan memberitahukannya secara tertulis kepada hakim
pemeriksaperkara,dalam halparapihaktidakmenghasilkankesepakatan
sampaibataswaktupalinglama30hariberikutperpanjangannyadanpara
pihakdinyatakantidakberiktikadbaik.
Adapunmediasitidakdapatdilaksanakandalam halmelibatkan
aset,
harta kekayaan atau kepentingan nyata-nyata dengan pihak lain,
melibatkan
wewenangkementrian/lembaga/instansiditingkatpusat/daerahdan/
45 KetuaMahkamahAgungRI,PeraturanMahkamahAgungRINomor1pasal29
Tahun2006
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atau Badan Usaha Milik Negara/ Daerah yang tidak menjadipihak
berperkara,danparapihakdinyatakantidakberiktikadbaik.
BABII
GAMBARANUMUM LOKASIPENELITIAN
A.SejarahPengadilanAgamaTanjungBalai46
PadaawalnyaPengadilanAgamaTanjungBalaiadalahsalahsatu
PengadilanAgamayangdiaturdalam PeraturanPemerintahanNomor45
Tahun 1957 dan ditetapkan berdasarkan Peraturan MenteriAgama
(PERMENAG) Nomor 58 Tahun 1958. Pada pasal 1 peraturan
PemerintahanNomor45 Tahun1957tersebutmenyatakan“Ditempat-
tempat yang ada Pengadilan Ngeri aada sebuah Pengadilan
Agama/MahkamahSyari’ahyangdaerahhukumnyasamadengandaerah
hukum PengadilanNegeri”
DenganberdasarkanaturantersebutmakaterbentuklahPengadilan
AgamaTanjungBalaisebagaiurutanyangkesembilan(IX)dalam jajaran
46 SitiHalimah,skripsi,AnalisisTerhadapFrekwensiPerkaraPadaPengadilan
AgamaTanjungBalai.,(Kisaran:InstitutAgamaIslam DaarAl-Uluum,2006).,hlm.33
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PengadilanAgama/MahkamahSyari’ahProvinsi.
SebenarnyameskipunPeraturanPemerintahNomor45Tahun1957
belum lahirPengadilanAgamatelahadadiTanjungBalai,akantetapi
masihsebagaisuatulembagakeagamaanyangdilahirkanolehparaalim
ulamauntukmasyarakatTanjungBalaiAsahan.
Lembagainipadamulanyadisebutdengan“KerapatanQadhi”yang
lahirdalam tahun1930(sebelum IndonesiaMerdeka)atasperkaraSultan
KerajaanAsahanTanjungBalaisehubunganterjadinya,atashalituSultan
mengangkatdanmendudukkanTuankuAbdulSaidHamid(alm)sebagai
“Mufti”yang diamanahitugas untuk membentuk lembaga “Kerapatan
Qadhi”gunamendampingidan tempatSultan untukbertanyatentang
hukum Islam.PadawaktuituyangdiangkatolehSultanatasusul“Mufti”
(alm.SaidAbdulHamid)adalahantaralain,H.YahyadanH.AhmadKosim,
masing-masingsebagaiQadhi.
Apabilaadasuatupermasalahanyangmenyangkuthukum atau
persengketaan dalam bidang Agama Islam maka Muftimenunjuk
beberapaorangQadhiuntukbersidangmenyelesaikannya,persidangan
tersebutdinamakandengan“KerapatanQadhiKecil”dankalauparapihak
yang bersengketa tidak merasa puas dengan keputusan Qodhi-qodhi
tersebutmakapersoalannyadisidangkanditingkatkerajaandanuntukitu
SultanakanmenunjukbeberapaorangQodhiyangakanmenyidangkan
kembali,persidanganinidisebutdengan“KerapatanQadhiBesar”Qadhi-
qadhiyangdiangkatdanditunjukolehSultantersebutdinamakandengan
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“Advleser”.
Pada waktu itu Pengadilan Agama belum mempunyaiaturan
sebagaimana layaknyasuatu lembagaPeradilan,Undang-undang yang
mengaturnyabelum ada,hukum formildanmaterilnyamasihsepenuhnya
merujukkepadakitab-kitbfiqihyangada,danintervensikerajaanmasih
sangatmempengaruhiputusanQadhipadasaatitu.
Tahun1974dan1948terjadiAgresiBelanda,tokoh-tokohagama
dan para Ulama bergrilya melawan penjajah sehingga pada saatini
kegiatanPeradilanAgamatidaklagiberfungsi.Setelahkeadaankembali
tenangdanaman,pemukaagamadanparaulamakembalikeTanjung
Balai,dimana kemerdekaan RepublikIndonesia telah diproklamasikan,
kekuasaan raja-raja mulailumpuh,maka Qadhi-qadhi yang sudah
sedemikianadanyadibijaksanaiolehSultanmenjadimengembangdan
kegiatanPengadilanAgamaatauQadhi-qadhimenjadifakum dankondisi
iniberjalanbeberapawaktulamanya.
Oleh karena masalah keagamaan dan umatselalu ada dan
membutuhkan penyelesaian yang baik,lalu atas kesadaran dan rasa
tanggungjawabdariparaalim ulama,lahirlahgagasanuntukmewujudkan
suatulembagayangakanmelayaniumatislam tentanghukum,pendidikan,
dakwah,dan sosialyang berkedudukan diIbukota Kewedanan yaitu
TanjungBalai.
Dalam pembidangan pelayanan kepada masyarakatumatIslam
KantorAgama tersebutmembagipembidangan tugas kepada empat
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bidang,salah satunya adalah urusan Pengadilan Agama/Mahkamah
Syari’ah,untukitupadaTahun1950atasperintahdariJawatanAgama
ProvinsidiMedan,makadiTanjungBalaidibentukmajelisMahkamah
Syari’ah dimana pimpinan atau Ketuanya adalah H.M.ThahirAbdulah
dengananggota-anggotadaritokoh-tokohorganisasiIslam atauUlama-
ulama,yaitu Aspan,H.Yahya,H.Abd.Majid Falahiyah,dan H.Usman
Manggus,yangmenjabatsebagaiPaniteraadalahMualim IsmailMusa,
sedangkanperkara-perkarayangditanganiMahkamahSyari’ahketikaitu
adalahmengenaikasus-kasusnikah,talak,cerai,rujuk,pusaka,wakaf,dan
hibah.
PadawaktuituTanjungBalaiadalahIbukotaKabupatenAsahan
sehingga wilayah hukumnya selain Kota Tanjung Balaimencakup
sebagianbesarKabupatenAsahanyaituterdiridritigakewedanandan
setiapkewedananmewilayahidanmembawahitigaKecamatan.Ketiga
kewedanantersebutadalah
1.KewedananTanjungBalaidengankecamatannya
a.KecamatanTanjungBalai
b.KecamatanAirJoman
c.KecamatanSeiKepayang
2.KewedananKisarandengankecamatannya
a.KecamatanKisaran
b.KecamatanAirBatu
c.KecamatanPulauMandi
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3.KewedananBandarPulaudengankecamatannya
a.KecamatanPulauRaja
b.KecamatanBandarPulau
c.KecamatanBandarPasirMandoge
SetelahlahirnyaPeraturanPemerintahNomor45Tahun1957maka
wilayah hukum Pengadilan Agama Tanjung Balaidisamakan dengan
wilayahhukum PengadilanNegerisebagaimanayangdinyatakanpada
pasal1PerturanPemerintahNomor45Tahun1975terseut.
SetelahlahirnyaPeraturanPemerintahNomor45Tahun1957maka
wilayahhukum PengadilanAgamabertambahsatuKewedananlagiyaitu
KewedananBatuBarayangterdiridariTigaKecamatanyaituKecamatan
LimaPuluh,KecamatanTanjungTiram,danKecamatanTalawi,sebab
Pengadilan NegeriTanjung BalaimewilayahiKecamatan-kecamatan
tersebut.
DemikianlahdariwaktukewaktuPengadilanAgamaTanjungBalai
sebagai instansi yang melaksanakan tugas yudikatif, memberikan
pelayanan hukum kepada masyarakatkhususnya umatmuslim.Pada
tahun1968dengandiperkuatolehPeraturanpemerintahNomor19Tahun
1980 Ibu Kota Kabupaten Asahan dipindahkan dariTanjung Balaike
Kisaran,danTanjungBalaimulaiberbenahdiriuntkmenjadiKotaMadya
ketikaitu.
Pada tahun 1970 dibangunlah Kantor/Balaisidang Pengadilan
AgamaTanjungBalaidiKisaran,setelahselesaipembangunannyalalu
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diresmikanpemakaiannyayaitutepat27Juni1979.Pembangunanini
dilakukansehubunganadanyaproyekdariDepartemenAgama,karena
sulitnya untuk mendapatkan lahan/lokasidiTanjung Bala,dengan
pendekatanpimpinan“kepalaBupatiKDH TingkatIKabupatenAsahan
laludiberikanpertapakanuntuktempatpembangunanKantor/Balaisidang
PengadilanAgamaTanjungBalaidiJalanFlamboyanKisaran,sebelumny
diTanjungBalai,PengadilanAgamamasihmenopang/menyewauntuk
kegiatantugassehari-hari.
Selanjutnyapadatahun1987dibentukpulalahPengadilanAgama
KisaransehubunganpadaTahun1983telahterbentukPengadilanNegeri
Kisaran,makasesuaidenganketentuanpasal1PeraturanPemerintah
Nomor45Tahun1957mengharuskanpulaadanyaPengadilanAgama
Kisaran dengan pemisahan dariPengadilan Agama Tanjung Balai.
Keadaaninimembawapengaruhpulakepadawilayahyurisdiksi,yaitu
pembagian wilayah hukum dengan mengeluarkan wilayah hukum
PengadilanAgamaKisarandariwilayahhukum denganPengadilanAgama
TanjungBalaimengikutipemisahanwilayahhukum sepertiyangdialami
Pengadilan NegeriKisaran dengan Pengadilan NegeriAgama Tanjung
Balai.Dengan demikian akhirnya wilayah hukum Pengadilan Agama
TanjungBalaimeliputiseluruhwilayahPemerintahanKotaTanjungBalai,
ditambahtujuhKecamatndariwilayahKabupatenAsahan,yaitu:
a.KecamatanTanjungBalai
b.KecamatanSeiKepayang
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c.KecamatanAirJoman
d.KecamatanSimpangEmpat
e.KecamatanPulauRakyat
f. KecamatanBandarPulau
g.KecamatanAekKuasan
Dengandemikianwilayahhukum PengadilanAgamaTanjungBalai
mengalamipengurangan karena sebahagian untuk wilayah Hukum
PengadilanAgamaKisaransebagaiPengadilanAgamabaru.
Setelah terbentuknya Pengadilan Agama Kisaran berdasarkan
keputusanMenteriAgamaNomor18Tahun1987tanggal27Januari1987,
lalu karenaKantorPengadilan AgamaKisaran belum adadan Kantor
PengadilanAgamaTanjungBalaiberadapadawilayahPengadilanAgama
kisaranmakauntukkegiatanadministrasiperkantorankeduaPengadilan
Agamainimenjadisatukator,KantorPengadilanAgamaTanjungBalai
berada padawilayah hukum Pengadilan AgamaKisaran dan kegiatan
sehari-harimelayaniparapihakPengadilanAgamaKisaranmenumpang
padaKantorPengadilanAgamaTanjungBalai.
Keadaanyangdemikianberjalandaritahun1987sampaidengan
tahun1989barudimulaipembangunanKantorPengadilanAgamaKisaran
diSimpangEmpatyaitukira-kira13Km dariKotaKisarandan10Km dari
Tanjung Balai.Setelahpembangunan Kantoriniselesailaludilakukan
serah terima antara Pengadilan Agama Kisaran dengan Pengadilan
AgamaTanjungBalai,yaituKantorPengadilanAgamaTanjungBalaiyang
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telahterbangundiKisarandiserahkanmenjadimilikKantorPengadilan
AgamaTanjungBalai.
SetelahberkantordiSimpangEmpatbeberapawaktulamanyalalu
olehkarenapadapasal4ayat(1)Undang-undangNoomor7Tahun1989
dinyatakanbahwa“PengadilanAgamaberkedudukandiKotamadyaatau
Ibu KotaKabupaten”dimanajarakantaraKotaTanjung Balaidengan
Kantor Pengadilan Agama Tanjung Balaitersebut ± 10 Km,dan
disebabkanberbagaikendalayangdihadapiterutamaparapihakyang
akanmengajukangugatannyakarenakantoryangtempatnyaterpencil
makapimpinanmengajukanusulpemindahanKantoryangditeruskanoleh
PimpinanPengadilanTinggiAgamaMedankeDepartemenAgamaPusat
laludiperolehproyekpengadaantanahuntukpertapakankantorseluas
2.400M2diTanjungBalaidenganSertifikattanahNomor7tanggal28
November 1998 dan pada Tahun 2000 diperoleh pula proyek
pembangunanKantor/BalaiSidanguntukseluas200M2yaituDanaDip
anggaran1999/2000sebesarRp.136.000.000,-(Seratustigapuluhenam
jutarupiah)danuntukmobilersebesarRp.19.000.000,-(Sembilanbelas
jutarupiah),setelahselesaipembangunanKantor/BalaiSidangtersebut
lalupadatanggal19April2000diresmikanlahpemkainnnya,danseluruh
kegiatan perkantoran dipindahkan dariKantoryang lama(diSimpang
Empat)kekantorbaruyaitudiJalanLintaskeTanjungBalaikira-kira200
(duaratus)meterdariTerminalKotaTanjungBalai,demikianlahsampai
dengansaatsekarangini.Kantor/BalaisidangyanglamadiSimpang
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EmpatdijadikanrumahdinasuntukPimpinansehubunganbelum ada
rumahdinasuntukPimpinanPengadilanAgamaTanjungBalaisebelum
terjadipemisahanPengadilanAgamaKisarandenganPengadilanAgama
TanjungBalaiRumahDinasPengadilanAgamaTanjungBalaitelahada
tetapikarenatempatnyajugadiKisaranyaituwilayahhukum Pengadilan
AgamaKisaran,rumahdinastersebutjugadiserahkankepadaPengadilan
AgamaKisaranpadaTahun2002.
B.Program KerjaPengadilanAgamaTanjungBalai47
1.DataPerkaraPerceraiandiPengadilanAgamaTanjungBalai
Berdasarkansejumlahperkarayangtelahdiselesaikanolehmajlis
hakim diPengadilanAgamaTanjungBalai,makadapatdiketahuibahwa
hanya sebagian kecildaribeberapa perkara yang mampu dan dapat
diselesaikandenganupayadamai.Untukmembuktianakandikemukakan
keadaanperkaraperceraiandiPengadilanAgamaTanjungBalaidaritahun
2015,2016,2017,dan2018sebagaiberikut:
TABELI
JumlahPerkaramasukdaritahun2015-2018
NO Tahun CeraiTalak CeraiGugat Jumlah
1. 2015 201 610 811
2. 2016 182 558 740
47Ibid
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3. 2017 264 506 770
4. 2018 137 671 808
784 2.345 3.129
Melihatdata dalam tabeltersebutmemberikan peluang dan
kemungkinanpelaksanaanupayadamaiolehHakim Pengadilan.Dengan
demikianseoranghakim menjaditumpuanparapencarikeadilanuntuk
menyelesaikan dan memberikan penyelesaian secara tuntas dan
memuaskanparapihakyangberperkara.
DariperkarayangditerimaolehPengadilan,adabeberapaperkara
yangtidakbisadimediasidikarenakanberbagaialasan.Disinilahperanan
hakim mediator dalam mendamaikan perkara, para hakim selalu
mengupayakan perdamaian, demikian upaya perdamaian yang
diperintahkanolehketentuanhukum acarayangharusdilaksanakanpada
awalpersidangan.Akantetapimelihatdaridata-datayangditerimadi
Pengadilan,ditemukanbegituminimnyapresentasekeberhasilandikedua
Pengadilan ini.Selanjutnyauntukmengetahuipresentasekeberhasilan
mediasi,dapatdilihatdaritabelberikutini:
TABELI
PresentaseKeberhasilanMediasi
NO Tahun PerkaraYangdi
Mediasi
PerkaraYangBerhasildi
Mediasi
1. 2015 164 39
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2. 2016 740 15
3. 2017 770 8
4. 2018 808 5
Tabeldiatasmenunjukan bahwapresentaseterkecilPengadilan
AgamaterjadidiTahun2018danpresentasekeberhasilanterbesaradadi
tahun2015untukPengadilanAgamaTanjungBalai.
Melihat dari tabel diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
keberhasilanmediasimasihkurangefektif.
Penyelesain perkara perdamaian tidak akan menemukan
keberhasilanbilaparapihakberperkarasangatkukuhdalam memegang
alasantersebut.Adapunalasanyangmenjadikanparapihakberperkara
memutuskanuntukberceraiadalahsebagaiberikut;
1.Poligamitidaksehat
2.Krisisakhlak
3.Cemburu
4.Kawinpaksa
5.Ekonomi
6.Tidakadatanggungjawab
7.Kawindibawahumur
8.Penganiyayaan
9.Dihukum
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10.Cacatbiologis
11.Politis
12.GangguanpihakketigaTidakadaharmonis
13.Lain-lain
Adapundarifaktortersubutada3faktorbesaryangmenjadialasan
parapihakberperkarauntukpenyebabterjadinyaperceraian:
TABELII
FaktorTerjadinyaPerceraian
NO Tahun Tidakada
tanggung
Jawab
Ekonomi Tidakada
Keharmonisan
1. 2015 283 161 359
2. 2016 276 249 215
3. 2017 239 311 220
4. 2018 307 299 202
C.SusunanOrganisasi48
NO NAMA JABATAN
1. EldiHarponi,S.Ag.,MH. KetuaPATanjungBalai
2. NurHamid,S.Ag.,MH. WakilKetuaPATanjung
48StrukturOrganisaiPengadilanAgaamaTanjungBalai
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Balai
3. Drs.H.SuhataRitonga,SH. Hakim PATanjungBalai
4. ArmiwatiNasution,S.H. PaniteraPATanjung
Balai
5. MukhlisPulungan,S.Ag.,MH SekretarisPATanjung
Balai
6. Dra.Fatimah,SH. PaniterMuda
PermohonanPATanjung
Balai
7. Khairul,SH. PaniteraMudaGugatan
PATanjungBalai
8. AbuHasanAsy’an,S.Ag. PaniteraMudaHukum PA
TanjungBalai
9. AdeSeptiPratiwi,S.H.i KassubagPerencanaan,
TIdanPelaporanPA
TanjungBalai
10. Sukima,SH. KassubagKepegawaian,
OrganisasidanTata
Laksana
11. Dahlia,SH. KassubagUmum dan
Keuangan
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BABIV
HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN
A.Proses Pelaksanaan Mediasi Dalam Perkara Perceraian di
PengadilanAgamaTanjungBalai49
BerikutiniwawancarapenulisdenganbapakDrs.H.SuhataRitonga,
SH.Selakuhakim PATanjungBalai:
Prosesmediasiitudiawalipadasidangpertamayangdihadirioleh
kedua belah pihak penggugatdan tergugat.Penggugatdan tergugat
didudukkansekaligusuntukdimediasi.Laludinasehati,danisinasehat
nyaberlandaskankepadamasalahtergugatdanpenggugat.Lalusetelah
dimediasipadahariitujugamakaditundalahuntuksidangmediasikedua.
Jarak sidang mediasiprtama dengan sidang mediasikedua selama
seminggu.Setelahselesaisidangmediasikeduadenganjarakseminggu
pada sidang mediasipertama,maka pada hariitu juga tergugatdan
penggugatdisidangkan kembalidiruang persidangan,lalu para pihak
menanyakankepadatergugatdanpenggugatbagaimanahasilmediasi
tadi.Ada apa tidak perdamaian,rukun lagiapa tidak,seandainya
kesepakatannyarukun,makadibuatlahdiputusanituberdamai,tapikalau
49 WawancarapribadidenganbapakDrs.H.SuhataRitonga,SH.selakuHakim
KetuaPengaddilanAgamaTanjungBalaipadatanggal20November2019
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tidakmakadibuatlahmediasitidakberhasil,makadibacakanlahperkara
yang masuksetelah sidang,setelah dibacakan lalu para pihakminta
jawabankepadasiistriatautermohon,jawabanituadadua,tertulisdan
lisan,kalaujawabannyatertulismakaperkaraditundasatuminggulagi
untukmenjawabperkaratersebut.Kalaujawabannyasecaralisanmaka
padahariitujugaparapihakjugamenjawabsecaralisan,setelahdijwab
secaralisan,apaygdibantaholehtermohonparapihakmenyampaikan
lagikepadapemohonpadasaatitujuga.
Biasanyaisitlahperadilanitudisebutdenganreplik,jikapemohondan
termohontetappadakeinginanyauntuberceraimakajawabmenjawab
selesaimakareplikduplikselesai.
Lalukalauditanyaolehparapihakkepadapenggugatdantergugat,
bagaimanamediasinyaberhasilatautidak,kalaupenggugatdantergugat
menjawabberhasilmakaperkaratersebutakandicabutolehpenggugat
dantergugatjuga.Makatertulismengabulkanpermohonanpencabutan
padaperkaranomorsekian.Tapikalauperkaranyapermohonanandaikan
perkaratidakdicabuttidakberdamai,adahak-hakistri,ada4haknya:
Nafkah iddah,qiswah (pakaian),mut’ah (kenang-kenangan),maskan
(tempattinggal).Selama tiga bulan uang masih dikasih suami,dan
pakaianselamatigabulanmasihdikasisuami,begitujugarumah,kalau
belum adarumahmakasuamimemberitempattinggalselamatigabulan
unukistri.Lalumenyampaikaninidisebutdenganrekonfensiatautuntutan
balik.Inibisacepatselesainyabisalama,andaikannafkahistriselama3
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bulantidakdisanggupisuami,makabisalamakarenaterjaditarikmenarik.
Kalau juga tidak bisa diselesaikan secara kesepakatan berdua maka
majelislahyangmempertimbangkandalam putusan.
Maka setelah selesaireplik duplik disinibiasanya berlomba
membawasaksi.Jadiditundalahsidanguntukminggudepan,membawa
buktitertulis,sepertibukunikah,ktp,laindaripadainimembawabukti
saksisatu darikeluarga satu daritetangga.Sitermohon juga begitu.
Setelah selesaimaka musyawarah majelis dan ditundalah seminggu
kedepan untuk membuatputusan.Sewaktu putusan itu dibacakan,
putusanitusudahada,makasidanglahpadasaatitudandibacakanlah
suratputusannya.Kalauiniperkaranyaperkarapermohonanceraitalak
ada satu laginamanya sidang ikrartalak.Kalau umpamanya sekali
dibacakanputusantidakadabandingistriatausuamiselama14hari
makaperkaraitumempunyaikekuatanhukum tetap,setelahitudipanggil
kembaliuntukmelaksanakansidangikrartalak,laluuangrekonfensitadi
padasaatpembacaanikrartalak,sebelum pembacaanikrartalaknyaapa
yangmenjadiputusantentanghak-hakistritadidiletakkanduludiatas
mejasupayanantituntutanitutidakhampa.Adaduluuangnyadikasikan
kepadaistrinyabarubisamelaksanakansidangikrartalak,gunauntuk
melindungihakistri.Setelahsemuanyaselesai,sidangikrartalakselesai
maka bisa mengambilsuratakta cerai.Biasanya mediasidua kali
dilakukan,kecualiadapermohonannyaataupermintaanbisasatubulan,
cuma kalau sekarang inikarena perkara sekarang inisudah diatur
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mahkamahagung,satubulanperkaraharusselesai.Jaditidakbisalama-
lama,1minggujaraknya,palinglama2minggu,kecualiperkarawaris,
karenaMahkamahAgungmengaturperkaraitujanganlebihdari5bulan,
kalaudulu6bulan.Tapikalauperkaracerai1bulanharusselesai.Mediasi
diPengadilanAgamaTanjungBalaigratistidakada yangbayarkecuali
mediasinya orang luar.Kalau orang pengadilan tidakbayarapa-apa.
Kecualibiaya perkara,karena disetorke bank,mau tidak mau itu
merupakankewajibandanadaPNBPpembayaranpajak.
Danadajugakpanggilan,biasanyadidaerahTanjungbalaiseratus
ribusekalipanggil.Diluardaripadaitusemuagratis.Dansekarangsudah
transfaransisemuasudahbisadiakses.Keputusanmediasiditentukan
olehparapihak.Danbiasanyakalauperkaraceraimembawapengacara
biasanyatidakdimasukkanwaktumediasi,karenaditakutkanlebihrumit.
Kecualiperkarawaris.
B.Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Proses pelaksanaan
Mediasidalam PerkaraCeraiGugatNomor157/Pdt.G/2019/PA.Tba
Faktorsecaraumum yangmendukungtercapainyaperdamaiandi
Pengadilan Agama adalah aspekdariparapihak.Faktorkeberhasilan
mediasidariaspekparapihak,yaituusiaperkawinan,tingkatkerumitan
perkarayangdihadapiolehparapihak,parapihakmemilikii’tikadbaik
untuk mengakhirisengketa melaluimediasidan para pihak memiliki
kesadaranuntukberdamaidanmenyadarikekeliruannya.AspekSaranadi
PengadilanAgamaruangmediasitersediacukupmemadai.Halinidapat
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ikutmembantuproseskeberhasilandalam mediasi.Permasalahanyang
dihadapiHakim mediator sebelum melakukan proses mediasidia
mempelajariterlebih dahulu permasalahan penyebab perkara yang
dihadapiolehkeduabelahpihak.50
Secarasederhanafaktoryangmempengaruhikeberhasilanupaya
penerapanasasperdamaianterhadap perkaraperceraianbaikdengan
pendekatanmediasiataunonmediasiadalahfaktorSDM (kualitasdan
kuantitasmediator),dukungankelembagaandansikapparapihak(suami-
istriyang berperkara).Kualitas SDM kemampuan personalmediator
(pengetahuan dan pemahaman terhadap mediasi/perdamaian dan
efektivitas teknik mediasi/perdamaian yang digunakan).Sedangkan,
kuantitas SDM adalah jumlah pihak yang digunakan dalam proses
perdamaian yang dipandang strategis posisinya dalam melaksanakan
prosesmediasi.Dukungankelembagaanadalahsaranadanprasarana
yangdisediakanpihakpengadilanyangdipandangpentingdalam proses
perdamaian dan sikap para pihak adalah sikap suamiisteriyang
berperkaraterhadapprosespelaksanaanmediasidannonmediasiyang
dilaksanakanpihakpengadilanterhadapperkaramereka.
MenurutbapakDrs.H.SuhataRitonga,S.H.selakuhakim mediator,
adapun faktor-faktor pendukung mediasi pada perkara Nomor
157/Pdt.G/2018/PA.TbadiPengadilanAgamaKotaTanjungbalaiadalah
50 UmiAfifah,skripsi,PelaksanaanMediasidiPengadilanAgamaTulungagung
Dalam PerspektifPeraturanMahkamahAgungNomor1Tahun2016TentangProsedur
MediasidiPengadilan.,(Tulungagung:InstitutAgamaIslam TulungagungNegeri,2017).,
hlm.9
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ruangmediasinyayangnyaman,rapi,bersihdandilengkapidengansarana
pendukungsepertimeja,kursimediator,kursiuntukparapihakmediasi
danpendinginruangan(Ac).Laluadanyatahapan-tahapandanwaktu
mediasiyang optimaldiberikan oleh mediator.Dan juga hakim yang
professional.
Faktorpendukungmediasijugadilihatdarikooperatifnyakedua
belahpihakuntuktetapdatangmelaksanakanmediasi.Dalam kasusini,
suamiatautergugatbersediadatangbersamakuasahukumnyauntuk
mengikutimediasidiPengadilanAgama.Kemudian,faktorpenghambat
mediasidiPengadilanAgamaTanjungbalaidapatdikatakantidakada.
Hanya saja,kalau boleh disebutpenghambat,dapatkita masukkan
ketiadaan Hakim Mediatoryang bersertifikatsebagaimeditor.Hakim-
hakim yangditugaskansebagaimediatoradalahhakim biasa.Seperti
kasusini,hakim mediatoradalahsalahsatuhakim dimajelispersidangan
tanpasertifikatsebagaimediator.
C.KeefektivitasanProsesPelaksanaanMediasi dalam PerkaraCerai
GugatNomor157/Pdt.G/2019/PA.Tba
MenurutsayaEfektivitasialahsuatuukuranyangmenyatakanseberapa
jauhtargetkualitass,kuantitasdanwaktutelahtercapai.Dimanamakin
besarpersentasetargetyangdicapai,makintinggiefetivitasnya.
Dalam menentukanefektiftidaknyamediasisebenarnyabisadilihat
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dariduasegi,yaknidarisegipenggunaan,dandarisegihasilnya.Darisegi
penggunaanadalahbahwamediasiselainberfungsiuntukmendamaikan
parapihakdenganberharapgugatandapatdicabut,mediasijugadapat
berfungsiuntukmemisahkanparapihakdengancarayangbaik,serta
meminimalisasi tingkat pertengkaran antara kedua pihak yang
bersengketa.Jadidalam halefektifnyamediasidarisegipenggunaan,
mediasisudahefektif.Sedangkandarisegihasil,mediasibelum efektif.
Presentase keberhasilan mediasi di Pengadilan Agama
Tanjungbalaidapatdikatakanrelatif.Tergantungdaribanyaknyakasus
yangmasukdantergantungdarikemauanpasanganitusendiri.Kalau
dariawalmemangsudahbulatuntukcerai,dankalautidakadai’tikad
baikuntukberdamailagimakamediasiyangdilakukanpundinilaitidak
berguna.Danitupuntergantungpadaberapaperkarayangmasukke
dalam peradilan.Misalnya 2018 ada seratus perkara.Yang berhasil
melakukan mediasisebanyaklima puluh perkara.Maka keberhasilan
mediasitahunitusebesar50%.Lalumisalnyapadatahun2019ada200
perkara.Yang berhasildimediasiada 20 perkara.Maka keberhasilan
mediasinyamenurun.Jadi,setiaptahunefektivitasmediasiituberubah-
ubah.Tergantungberapaperkarayangmasukdantergantungkemauan
daripihakpasanganyangberkasus.Bisadilihatsepertitabeldibawahini:
PresentaseKeberhasilanMediasi
NO Tahun PerkaraYangdi
Mediasi
PerkaraYangBerhasildi
Mediasi
71
1. 2015 164 39
2. 2016 740 15
3. 2017 770 8
4. 2018 808 5
Apabilamelihatgambarantabeldiatas,bahwamediasisebagai
suatubentukcaramendamaikanpihakyangbersengketaternyatasangat
jauhdariapayangdiharapkanolehPERMANo.01Tahun2008tentang
Prosedur MediasidiPengadilan. Suatu realita hukum yang tidak
terbantahkanbahwabanyaknyajumlahperkarayangtidakberhasiluntuk
didamaikan.
Pada perkara No.157/Pdt.G/2019/PA.Tba,secara teknis dapat
dikatakan bahwa proses mediasiberjalan efektif.Dalam artibahwa
pelaksanaannyadilakukansesuaiprosedurdantidakmelanggarPERMA
No.1tahun2008tentangmediasi.Namun,secarahasil,mediasidinilai
tidakefektifsebabkeduapasanganmemutuskantidakuntukberdamai.
Dengankatalain,kedua-duanyamemutuskanuntuktetapmelaksanakan
sidangdanbercerai.Halitu,mautidakmau,jugadisebabkanolehitikad
kuatdaripihakpenggugat(sangistri)yangmemangsudahtidakingin
bersama lagimenjalin rumah tangga.Sehingga mediasiapapun yang
dilaksanakantakmampumenyurutkanniatnyauntukbercerai.
Pemberlakuan PERMA No.01 Tahun 2016 tentang Prosedur
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Mediasi diPengadilan inidiharapkan bisa menjadi langkah awal
keefektifanusahaperdamaianataumediasi,bukanhanyadalam tataran
toritis,tetapijugadalam praktikatauaplikasinyadilapangan.Karena
PERMA No.01 Tahun 2016 merupakan penyempurnaan dariPERMA
sebelumnya yakniPERMA No.01 Tahun 2008 yang dianggap kurang
begituefektifdalam menyelesaikanperkaradiPengadilan.Padadasarnya
hukum mediasitercantum dalam Pasal2ayat(2)PERMANo.01Tahun
2016 yang mewajibkan setiap hakim,mediatordan para pihak yang
berperkara untuk mengikutiprosedur penyelesaian perkara melalui
mediasi.Dan apabila tidak menempuh prosedurmediasiinimaka
berdasarkanPERMANo.01Tahun2016merupakanpelanggaranterhadap
Pasal130HIR danatauPasal154RBG.Yangdimanamengakibatkan
putusanbataldemihukum.Artinya,semuaperkarayangmasukpada
PengadilanTingkatPertamatidakmungkinmelewatkanprosedurmediasi
yangtelahditetapkan.PemberlakuanPERMAmediasiiniterbilangbarudi
lingkupPengadilanAgamaTanjungbalaisebagaisalahsatuinstitusiyang
mempraktikkanmediasi.KarenaPengadilanAgamaTanjungBalaibutuh
waktu penyesuaian untuk bisa memaksimalkan tingkat keefektifan
PERMANo.01Tahun2016tentangProsedurMediasidiPengadilan.
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BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan
1. Prosesmediasiitudiawalipadasidangpertamayangdihadirioleh
kedua belah pihak penggugatdan tergugat.Penggugat dan
tergugatdidudukkansekaligusuntukdimediasi.Laludinasehati,
danisinasehatnyaberlandaskankepadamasalahtergugatdan
penggugat.Lalu setelah dimediasipada hariitu juga maka
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ditundalahuntuksidangmediasikedua.Setelahsemuanyaselesai,
sidangikrartalakselesaimakabisamengambilsurataktacerai.
Jarak sidang mediasiprtama dengan sidang mediasikedua
selamaseminggu.Biasanyamediasiduakalidilakukan,kecuali
adapermohonannyaataupermintaanbisasatubulan,cumakalau
sekaranginikarenaperkarasekaranginisudahdiaturmahkamah
agung,satubulanperkaraharusselesai.Jaditidakbisalama-lama,
1minggujaraknya,palinglama2minggu,kecualiperkarawaris,
karenaMahkamahAgungmengaturperkaraitujanganlebihdari5
bulan.
2. Adapun faktor-faktorpendukung mediasidiPengadilan Agama
KotaTanjungBalaiadalahparapihakproduktifdalam menjalankan
mediasi,danadanyatahapan-tahapanwaktumediasiyangoptimal
diberikan oleh meditor.Namun faktorpenghambatnya adalah
ketiadaanmediatoryangbersertifikat.
3. PresentasekeberhasilanmediasidiPengadilanAgamaTanjung
Balaidapatdikatakanrelatif.Tergantungdarikemauanpasangan
itusendiri.Kalaudariawalmemangsudahbulatuntukbercerai
makabercerai.Karenaketiadaanhakim mediatoryangbersertifikat
sehinggaitikadsungguh-sungguhdalam mendamaikanparapihak
tidakada.
B.Saran
1.Kepada pemerintah dalam haliniKementerian Agama yang
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membawahiKantorUrusanAgama(KUA)danBadanPenasihat,
Pembinaan,danPelestarianPernikahan(BP4),agarmemberikan
pelatihandanpembinaankepadaparacalonpasanganyangingin
menikah.Halinidilakukanagarmerekamemilikipengetahuanyang
cukup serta kesiapan mental yang baik. Sehingga dapat
memperkecil kemungkinan perceraian yang disebabkan
ketidaksiapanmerekamenjalanikehidupanrumahtangga.Halini
merupakantindakanpreventifterhadapperceraian.
2. Kepada Pengadilan Agama,agarmenjalankan proses mediasi
dengansebaikbaiknyasesuaidenganproseduryangadaserta
mengoptimalkan kinerja darimediatordarihakim yang telah
ditetapkan.Danmelakukanevakuasikinerjaparamediatorsecara
rutindemimemaksimalkanhasilmediasi.
3.KepadaHakim yangmenjadimediator,agarmelaksanakantugas
denganbaiksesuaidenganpelatihanmediasiyangtelahdiberikan
olehMA,danbagiyangbelum mendapatkanpelatihanhendaknya
belajarsecara mandirisehingga meningkatkan kualitasindividu
dalam menjalankanmediasi.
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